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MOTTO 

 

 

 

وسَ إلََِّّ ليِعَۡبدُُونِ   وَمَا خَلقَۡتُ ٱلۡجِهَّ وَٱلِۡۡ

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

beribadah kepada-Ku” (Q.S. Adh-Dhariyat: 56)
1
 

 

 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jamanatul „Ali), 

hlm. 523. 
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ABSTRAK 

Eka Nur Fauziah, “Implementasi Kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

(MKIA) untuk Penilaian Sikap Spiritual Peserta Didik Kelas V di SD 

Muhammadiyah Bodon”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Salah satu tahap penilaian sikap ialah mengamati perilaku peserta didik 

dengan melakukan pengamatan yakni menggunakan lembar observasi atau 

pengamatan. Latar belakang penelitian ini berdasarkan dari pernyataan wali kelas 

V C yang menyatakan bahwa aspek yang dinilai dalam sikap spiritual tidak dapat 

diamati dalam kegiatan-kegiatan di luar pembelajaran, untuk memudahkan 

penilaian guru terhadap sikap spiritual, SD Muhammadiyah Bodon membuat 

kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Abak (MKIA) dengan pantauan orang tua di 

rumah. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan proses 

pengembangan kartu MKIA di SD Muhammadiyah Bodon, (2) mengetahui 

implementasi kartu MKIA yang diterapkan di kelas V SD Muhammadiyah Bodon, 

(3) mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 

kartu MKIA kelas V di SD Muhammadiyah Bodon. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengambilan subjek pada penelitian ini adalah Purposive Sampling. Subjek 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, wali kelas V, ketua tim agama, peserta didik 

kelas V, dan 4 orangtua kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara mendalam, pengamatan partisipasif moderat, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, menarik 

kesimpulan/verifikasi. Teknik keabssahan data yang digunakan adalah triangulasi 

teknik dan sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan kartu MKIA 

melalui dua tahap yakni penentuan kriteria kartu MKIA dan pembuatan rubrik 

kartu MKIA. Implementasi kartu monitoring kegiatan ibadah anak atau MKIA 

dilaksanakan dalam dua tahap, yakni pelaksanaan penilaian sikap spiritual dengan 

kartu MKIA serta analisis dan pelaporan kartu MKIA. Tahap pelaksanaan 

penilaian sikap spiritual terdiri dari lima tahap yaitu: (1)  mengumumkan tujuan 

dan fokus penilaian MKIA, (2) menyepakati kegiatan dan kriteria penilaian 

MKIA, (3) mendiskusikan upaya untuk mencapai hasil penilaian MKIA yang 

maksimal, (4) melaksanakan kegiatan penilaian dengan kartu MKIA, (5) 

memberikan umpan balik dari hasil penilaian MKIA kepada peserta didik. Tahap 

analisis dan pelaporan MKIA terdiri dari tiga tahap yakni: (1) menganalisis data 

yang telah dikumpulkan dari kartu MKIA, (2) menetapkan kriteria penilaian akhir, 

(3) melaporkan hasil penilaian MKIA. Faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kartu MKIA terdiri dari beberapa hal. Faktor pendukung dalam 

implementasi kartu MKIA untuk penilaian sikap spiritual yaitu: (1)  dukungan 

semua guru terhadap pelaksanaan MKIA, (2) peran aktif  orangtua sebagai 

pendidik di rumah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: kelalaian peserta 

didik. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kartu MKIA, dan Penilaian Sikap Spiritual 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حمَانِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللََّّ
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دًا رَ  دٍ وَعَلىَ آلهِِ وَصَحبهِِ وَأشَْهدَُّ  انََّ مُحَّ ِ. اللَّهمَُّ صَلِّ وَ سَلِّمُ عَلىَ سَيِّدِواَ مُحَمًّ سُىلُ اللََّّ

ا بعَدُ  .أجَمَعِيهَ. امََّ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perubahan dan pengembangan Kurikulum 2013 didorong oleh 

beberapa hasil survei internasional tentang kemampuan peserta didik 

Indonesia dalam kancah Internasional. Hasil survei tersebut disimpulkan 

bahwa prestasi peserta didik Indonesia tertinggal dan terbelakang.
2
 

Implementasi kurikulum 2013 bertujuan menghasilkan insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, diantaranya 

religius, kejujuran, kedisiplinan, kebersihan, keberanian, tanggung jawab, 

suka menolong, menghargai orang lain, sopan santun, mandiri dan kerja sama 

serta memiliki keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi serta 

berakhlak mulia. Elemen perubahan kurikulum 2013 meliputi perubahan 

standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian. 

Perbedaan yang signifikan antara KTSP 2006 dengan kurikulum 2013 terjadi 

terutama dalam proses pembelajaran, yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. 

Komunitas global mengakui bahwa guru memiliki banyak kontribusi 

terhadap pembentukan sikap, perilaku serta ketercapaian transfer  of learning 

kepada para peserta didik baik secara individu atau kelompok. Pemerintah 

juga telah menetapkan Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, terutama menyangkut pendidikan agama Islam, 

                                                 
2
 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : Rosda Karya, 

2013), hlm. 60. 
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antara  lain pasal 12 ayat 1a bahwa : “Setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapat pandidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.
3
 

Bentuk kegiatan spiritual yang terjadi di dalam kehidupan dunia 

sangatlah banyak macamnya. Salah satunya yaitu shalat. Sebagai seorang 

muslim, shalat merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari. Sekurang-

kurangnya lima kali dalam semalam, mengkhususkan sebagian waktu untuk 

menunaikan shalat.
4
 Fakta tentang peserta didik yang susah untuk 

menjalankan shalat tepat waktu yakni seperti yang dijumpai di sekolah SD 

Muhammadiyah Bodon bahwa ada peserta didik yang malas untuk 

melaksankan shalat ketika mendengar adzan, ia lebih mementingkan untuk 

bermain dan menunda untuk melaksanakan shalat.
5
  

Penelitian di negara lain juga membuktikan tingginya tingkat 

pelanggaran hukum yang terjadi adalah akibat dari lemahnya perhatian 

terhadap pendidikan karakter. Dari sebuah penelitian di Amerika, 90 persen 

kasus pemecatan disebabkan oleh perilaku buruk seperti tidak bertanggung 

jawab, tidak jujur, dan hubungan interpersonal yang tidak baik. Daniel 

Goleman berpendapat bahwa keberhasilan seseorang di masyarakat, ternyata 

80 persen dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, dan hanya 20 persen 

ditentukan oleh kecerdasan otak (IQ). Anak-anak yang mempunyai masalah 

                                                 
3
 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembanngan Pendidikan Islam,  (Jakarta: 

Rajawali Press, 2011), hlm. 152.  
4
 Irwan Kurniawan, Shalat penyejuk Hati Menyelami Makna Shalat dalam Al-Qur’an, 

(Bandung: Saluni, 2007) hlm. 9. 
5
 Wawancara dengan Harit, Peserta Didik Kelas V B, di Mushola, Tanggal 15 Agustus 

2018 Pukul 13:00-13:10 WIB. 
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dalam kecerdasan emosinya, akan mengalami kesulitan belajar, bergaul dan 

tidak dapat mengontrol emosinya. Kecerdasarn emosional dan spiritual inilah 

yang memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan peserta didik.
6
 

Permasalahan mengenai penilaian sikap spiritual juga dipublikasikan 

oleh beberapa media massa. Contoh kasus secara nyata seperti kendala yang 

di alami oleh guru SD Negeri 14 Banda Aceh yaitu kesulitan untuk 

memberikan penilaian terhadap sikap peserta didik dalam proses pembelajaran 

berdasarkan kurikulum 2013. Kesulitan yang dihadapi guru melainkan 

keterbatasan waktu, jumlah peserta didik yang banyak dalam satu kelas dan 

sulitnya mengarahkan peserta didik untuk menanamkan sikap yang baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.
7
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

2013 lebih menekankan pada keaktifan dan materi lapangan, maka guru 

dituntut memiliki ketrampilan yang tinggi dalam penilaian sikap peserta didik, 

sehingga guru menghadapi berbagai kendala dalam  implementasinya.
8
 

Guru memiliki peran yang penting untuk membentuk sikap, perilaku, 

dan pribadi peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. Istilah pendidikan 

biasanya lebih diarahkan pada pembinaan watak, moral, sikap atau 

kepribadian, atau lebih mengarah pada afektif. Tujuan dilakukannya proses 

pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 

mengalami proses pedidikan, baik pada tingkah laku indivdu, dan kehidupan 

                                                 
6
 Ibid. 

7
 Yuni Zuhera, Sy, Habibah, dan Mislinawati, “Kendala Guru Dalam Memberikan 

Penilaian Terhadap Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 Di SD 

Negeri 14 Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No.1, (Februari 

2013), hlm. 73. 
8
 Ibid, hlm. 75. 
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pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana 

individu itu hidup. Tujuan pendidikan juga memiliki masalah inti dalam 

pendidikan dan saripati dari seluruh renungan pedagogik. Dengan demikian 

tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan jalannya 

pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya sebelum semua 

kegiatan pendidikan dilaksanakan. Tujuan pendidikan harus dirumuskan atas 

dasar nilai-nilai ideal yang diyakini mampu mengangkat harkat dan martabat 

manusia.
9
 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diketahui melalui penilaian. 

Penilaian mengacu pada proses pengumpulan informasi tentang pencapaian 

peserta didik selama proses pembelajaran hingga akhir kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, melalui penilaian juga akan diperoleh informasi kesulitan- kesulitan 

peserta didik ketika proses pembelajaran. Penilaian pada hakikatnya bertujuan 

untuk mendukung dan mengembangkan/ meningkatkan pembelajaran peserta 

didik. Hasil yang diperoleh dari kegiatan penilaian digunakan sebagai alat 

untuk mengevaluasi rangkaian pembelajaran yang telah dilaksanakan. Namun, 

penilaian harus dilakukan dengan prinsip utama yaitu akuntabel , artinya hasil 

penilaian dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penilaian yang akuntabel 

dilakukan dengan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan pula, untuk itu 

penilaian harus valid, objektif, terbuka, dan sistematis. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh 

Piaget, peserta didik usia sekolah dasar (7-11 tahun) berada pada tahap 

                                                 
9
 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Jilid 1, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hlm. 32. 



5 

 

operasional konkret. Menurut teori Piaget, keterlibatan peserta didik secara 

aktif dalam pembelajaran dapat membangun pengetahuannya. Bagi anak usia 

sekolah dasar, pengetahuan dapat dibangun melalui interaksi dengan objek 

atau situasi yang nyata yang dekat dengan mereka. Sementara menurut teori 

Vygotsky, keterlibatan lingkungan sosial peserta didik memiliki peran penting 

dalam membentuk pengetahuannya. Lingkungan sosial dalam hal ini yaitu 

guru dan peserta didik yang lain.
10

 

Sejalan dengan teori tersebut, maka pembelajaran tematik terpadu 

dipandang sebagai pembelajaran yang tepat diterapkan di sekolah dasar sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, yaitu dimana anak usia sekolah dasar 

memandang sesuatu secara menyeluruh. Pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang memadukan berbagai konsep kompetensi dari beberapa 

mata pelajaran kemudian diorganisasikan dalam sebuah tema. Kegiatan 

pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 mengembangkan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Penerapan kurikulum 2013 saat ini membagi kompetensi sikap 

menjadi dua. Pertama sikap spirtual terkait dengan pembentukan peserta didik 

yang beriman dan bertakwa. Kedua sikap sosial yang terkait dengan 

pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab. Penilaian sikap spiritual adalah proses pengumpulan dan 

                                                 
10

 Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (Yogyakarta : Kanisius, 

2001), hlm. 17. 
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pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian kecenderungan perilaku 

kejiwaan atau rohani peserta didik sebagai hasil belajar peserta didik.
11

 

Salah satu kompetensi yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013 

yaitu sikap spiritual. Sikap spiritual menurut Kurikulum 2013 adalah 

kecenderungan seseorang dalam menghadapi sesuatu berdasarkan keyakinan 

diri maupun ketakwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Aspek-aspek 

ketaatan beribadah, berperilaku syukur, berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan, dan toleransi dalam beribadah. Aspek-aspek tersebut 

juga menjadi objek penilaian pembelajaran. 

Ketentuan penilaian sikap diatur dalam Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2016. Salah satu tahapan penilaian sikap yaitu mengamati perilaku 

peserta didik selama pembelajaran dan di luar pembelajaran. Saat melakukan 

pengamatan, guru harus mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan 

lembar observasi/ pengamatan. Dengan demikian, diharapkan kegiatan 

penilaian sikap sejalan dengan kegiatan pembelajaran.
12

 

Sikap spiritual dideskripsikan sebagai sebuah sikap mampu menerima, 

menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
13

 SD 

Muhammadiyah Bodon merupakan sekolah yang telah menerapkan kurikulum 

                                                 
11

 Rizki Novita Sari, “Implementasi Pembelajaran dan Penilaian Sikap Spiritual pada 

Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Studi Kasus 

di SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun 2013/2014)”, Naskah Publikasi, Surakarta  : Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
12

 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indoesia, Standar Penilaian Pendidikan, 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 23 Tahun 2016, 6 Juni 

2016. 
13

  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 21 

Tahun 2016, 6 Juni 2016. 
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2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riana selaku wali kelas V C 

di SD  Muhammadiyah Bodon, pembelajaran tematik yang diterapkan dalam 

kurikulum 2013 menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kebingungan 

guru karena penilaian pembelajaran tidak terfokus pada suatu mata pelajaran. 

Selain itu, banyaknya aspek yang harus dinilai khususnya dalam sikap  

spiritual, menyebabkan pengamatan sikap peserta didik tidak hanya dalam 

pembelajaran. Hal ini disebabkan aspek-aspek yang dinilai dalam sikap 

spiritual tidak dapat diamati secara keseluruhan sehingga sikap spiritual 

peserta didik diamati dalam kegiatan-kegiatan di luar pembelajaran. Untuk 

memudahkan penilaian guru terhadap sikap spiritual, SD Muhammadiyah 

Bodon membuat program kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak (MKIA) 

yang berfungsi mengamati shalat, mengaji, dan belajar  peserta didik ketika 

dirumah dengan pantauan orang tua.
14

  

Jika diamati peserta didik SD Muhammadiyah Bodon sudah nampak 

kesadarannya dalam menyikapi sikap spiritual, seperti ketika jam shalat dhuha 

atau shalat jamaah dzuhur, peserta didik sudah langsung melaksanakan tanpa 

harus disuruh. Namun ketika dirumah bapak ibu guru SD Muhammadiyah 

Bodon mengawasinya dengan adanya kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

selain untuk memantau ibadah anak, kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

memudahkan untuk menilai penilaian sikap spiritual peserta didik.
15

 

Kemudian guru SD Muhammadiyah bodon menyarankan agar penelitian ini 

                                                 
14

 Wawancara ibu Riana, Guru Kelas V C SD Muhammadiyah Bodon, di depan ruang 

kantor guru SD Muhammadiyah Bodon. Tanggal 1 Februari 2018. 
15

 Ibid.  
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dilakukan pada kelas V dikarenakan untuk kelas VI sedang mempersiapkan 

untuk Ujian Nasional. 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa guru masih kesulitan dalam menilai 

sikap spiritual peserta didik di SD Muhammadiyah Bodon oleh karena itu 

sekolah mengadakan program Monitoring Kegiatan Ibadah Anak. Maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui “Impementasi kartu Monitoring Kegiatan 

Ibadah Anak pada Penilaian Sikap Spiritual Peserta Didik Kelas V SD 

Muhammadiyah Bodon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

peserta didik kelas V di SD Muhammadiyah Bodon? 

2. Bagaimana implementasi kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

(MKIA) pada penilaian sikap spiritual peserta didik kelas V di SD 

Muhammadiyah Bodon?  

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kartu 

Monitoring Kegiatan Ibadah Anak (MKIA) pada penilaian sikap peserta 

didik kelas V di SD Muhammbadiyah Bodon? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Setelah merumuuskan masalah, maka tujuan dan kegunaan penelitan 

ini adalah :  
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1. Tujuan penelitian 

a. Mendeskripsikan proses perkembangan kartu Monitoring Kegiatan 

Ibadah Anak (MKIA) kelas V di SD  Muhammadiyah Bodon. 

b. Mengetahui implementasi kartu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

(MKIA) yang diterapkan  di kelas V SD Muhammadiyah Bodon. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan kertu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

(MKIA) kelas V SD Muhammadiyah Bodon. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terutama 

kepada guru kelas tentang penilaian sikap spiritual. 

2) Sebagai pengembangan teori pendidikan terkait pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 

b. Kegunaan  praktis 

1) Bagi peneliti 

Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang penilaian 

sikap spiritual. 

2) Bagi guru 

Hasil penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran peneliti 

sehingga dapat digunakan untuk menambah wawasan guru kelas. 
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3) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi 

peserta didik yang memiliki sikap spiritual yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah mengolah dan 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang implementasi kartu 

MKIA untuk penilaian sikap spiritual peserta didik kelas V di  SD 

Muhammadiyah Bodon, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses pengembangan kartu MKIA dilakukan dengan melalui dua tahapan 

yaitu penentuan kriteria kartu MKIA dan pembuatan rubrik kartu MKIA. 

Langkah pengembangan ini idealitasnya dilaksanakan dengan empat 

langkah yakni penentuan standar, penentuan tugas autentik, penentuan 

kriteria dan pembuatan rubrik. Namun dalam praktik di SD 

Muhammadiyah Bodon baru dua yang dilaksanakan yakni penentuan 

kriteria dan pembuatan rubrik. 

2. Implementasi kartu monitoring kegiatan ibadah anak  atau MKIA untuk 

penilaian sikap spiritual peserta didik kelas V di SD Muhammadiyah 

Bodon dilaksanakan dalam dua tahap, yakni pelaksanaan penilaian sikap 

spiritual dengan kartu MKIA serta analisis dan pelaporan kartu MKIA. 

Tahap pelaksanaan penilaian sikap dengan kartu MKIA terdiri dari lima 

tahap yaitu: (1)  mengumumkan tujuan dan fokus penilaian kartu MKIA, 

(2) menyepakati kegiatan dan kriteria  penilaian kartu MKIA, (3) 

mendiskusikan upaya untuk mencapai hasil penilaian MKIA yang 

maksimal, (4) melaksanakan kegiatan penilaian dengan kartu MKIA, (5) 
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memberikan umpan balik dari hasil penilaian MKIA kepada peserta didik. 

Tahap analisis dan pelaporan MKIA terdiri dari tiga tahap yakni: (1) 

menganalisis data yang telah dikumpulkan dari kartu MKIA, (2) 

menetapkan kriteria penilaian akhir kartu MKIA, (3) melaporkan hasil 

penilaian kartu MKIA. 

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kartu MKIA untuk 

penilaian sikap spiritual peserta didik kelas atas di SD Muhammadiyah 

Bodon terdiri dari beberapa hal. Faktor pendukung dalam implementasi 

kartu MKIA untuk penilaiann sikap spiritual yaitu: (1) dukungan semua 

guru terhadap pelaksanaan kartu MKIA, (2) peran aktif orangtua sebagai 

pendidik di rumah. Sedangkan faktor penghambatnya yakni kelalaian 

peserta didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan komunikasi 

yang  baik. Namun terdapat beberapa hal yang membatasi penilaian ini di 

antaranya: 

1. Peneliti harus menunggu MKIA berjalan dulu, karena penelitian dimulai 

ketika tahun ajaran baru. Sehingga peneliti harus menunggu 1 sampai 2 

minggu untuk mulai penelitian. 

2. Penelitian kelas atas ini dilakukan hanya di kelas V saja, yakni kelas V A, 

V B dan V C. 
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3. Dalam proses wawancara dengan guru harus menyesuaikan waktu guru 

karena kesibukan guru sehingga peneliti harus menyesuaikan dengan 

waktu senggang guru. 

4. Dalam proses wawancara dengan peserta didik harus menyesuaikan jadwal 

agar tidak mengganggu proses pembelajaran peserta didik. 

5. Dalam proses wawancara dengan orang tua dibatasi oleh kepala sekolah 

karena kepala sekolah khawatir akan mengganggu kegiatan orang tua. 

C. Saran  

1. Untuk SD Muhammadiyah Bodon 

Sekolah lebih memantau MKIA secara berkala setiap hari senin. 

Kemudian lebih mendorong orang tua untuk diajak bekerjasama mengenai 

proses penilaian MKIA. 

2. Untuk SD/MI yang lain 

Skripsi ini bisa dijadikan salah satu rujukan atau acuan dalam 

melakukan pemantauan penilaian sikap spiritual ketika di rumah. 

3. Untuk peneliti yang lain 

Skripsi ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 

proses penilaian sikap. 
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

IMPLEMENTASI KARTU MONITORING KEGIATAN IBADAH ANAK (MKIA) UNTUK PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL PESERTA DIDIK 

KELAS ATAS DI SD MUHAMMADIYAH BODON 

 

No RUMUSAN 

MASALAH 

LANDASAN 

TEORI 

(VARIABEL) 

SUB 

VARIABEL INDIKATOR BUKTI 

INSTRUMEN 

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI 

1. Bagaimana 

proses 

pengembangan 

kartu Monitoring 

Kegiatan Ibadah 

Anak (MKIA) 

untuk penilaian 

sikap spiritual 

peserta didik ? 

Pengembangan 

instrumen 

penilaian sikap 

spiritual 

Penentuan 

standar 

Kompetensi 

yang terlihat 

pada 

kurikulum 

2013 

Dokumen 

RPP kelas V 

tema 1 

a. Apakah yang 

dimaksud dengan 

standar penilaian? 

(WK) 

b. Apa sajakah yang 

termasuk dalam 

penentuan standar 

penilaian? 

(WK) 

c. Bagaimana cara 

menentukan standr 

penilaian? 

(WK) 

d. Apakah yang guru 

ketahui tentang 

standar kompetensi 

lulusan? 

(WK) 

e. Apakah yang guru 

ketahui tentang 

kompetensi inti? 

(WK) 

f. Apakah yang guru 

ketahui tentang 

kompetensi dasar? 

 Dokumentasi 

dokumen RPP 

kelas V tema 1 
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(WK) 

Penentuan 

tugas autentik 

Tugas yang 

secara nyata 

dibebankan 

kepada peserta 

didik untuk 

mengukur 

pencapaian 

kompetensi 

yang 

dibelajarkan, 

baik langsung 

atau tidak 

langsung 

Dokumen 

penilaian 

sikap 

spritual, kartu 

MKIA 

a. Apakah guru 

memberikan tugas 

secara nyata  untuk 

peserta didik? 

(WK) 

b. Apa bentuk tugas 

secara nyata yang 

diberikan oleh guru? 

(WK,PD) 

c. Mengapa guru 

memberikan tugas 

secara nyata kepada 

peserta didik?? 

(WK) 

d. Bagaimana cara guru 

memberikan tugas 

secara nyata kepada 

peserta didik? 

(WK) 

Observasi 

kegiatan (d) 

Dokumentasi 

dokumen penilaian 

sikap dan kartu 

MKIA 
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Pembuatan 

kriteria 

Guru dapat 

menggambarka

n capaian 

kompetensi 

yang dimaksud 

Dokumen 

kriteria 

penilaian 

sikap, 

dokumen 

kartu MKIA 

a. Apakah kriteria 

penilaian sudah 

dirumuskan secara 

jelas? 

(WK) 

b. Mengapa guru 

membuat kriteria 

penilaian secara jelas? 

(WK) 

c. Bagaimana cara guru 

membuat kriteria 

penilaian? 

(WK) 

d. Apakah pembuatan 

kriteria isinya singkat 

dan padat? 

(WK) 

e. Mengapa pembuatan 

kriteria isinya singkat 

dan padat? 

(WK) 

f. Bagaimana cara 

membuat kriteria 

penilaian dengan isi 

yang singkat dan 

padat? 

(WK) 

g. Apakah kriteria yang 

dibuat dapat diukur? 

(WK) 

h. Bagaimana cara 

membuat kriteria yang 

dapat diukur? 

(WK) 

i.  Apakah pembuatan 

kriteria penilaian 

 Dokumentasi 

berupa dokumen 

kriteria penilaian 

sikap, kartu MKIA 
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menunjuk pada 

tingkah laku hasil 

belajar? 

(WK) 

j. Bagaimana cara 

membuat kriteria yang 

menunjuk pada 

tingkah laku hasil 

belajar? 

(WK) 

k. Apakah pembuatan 

kriteria ini 

menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

peserta didik? 

(WK) 

l. Mengapa pembuatan 

kriteria menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami peserta 

didik? 

(WK) 

m. Bagaimana cara 

membuat kriteria 

penilaian 

menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

peserta didik? 

(WK) 

2 Bagaimana 

implementasi 

kartu Monitoring 

Kegiatan Ibadah 

Anak (MKIA) 

untuuk penilaian 

sikap spiritual 

Pelaksanaan 

penilaian sikap 

Perencanaan 

penilaian 

sikap   

Menentukan 

tujuan dan 

fokus 

 

RPP kelas 5 

tema 1 

a. Apakah guru 

menentukan tujuan 

penilaian secara jelas 

dan tegas ? 

(KS, WK, OT) 

b. Kapan guru 

menentukan tujuan 

Observasi 

kegiatan (a,b) 

Dokumen berupa 

tujuan yang ada di 

dalam RPP 
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peseta didik kelas 

V di SD 

Muuhammadiyah 

Bodon ? 

penilaian ? 

(KS, WK) 

c. Mengapa tujuan 

penilaian perlu 

dilakukan ? 

(KS, WK) 

d. Bagaimana cara guru 

merumuskan tujuan 

penilaian ? 

(KS, WK) 

Merencanakan 

isi penilaian 

sikap 

Adanya 

pernyataan 

wali kelas 

dan kepala 

sekolah 

a. Mengapa guru perlu 

merencanakan isi 

peniaian sikap ? 

(KS, WK) 

b. Bagaimana cara 

merencanakan isi 

penilaian sikap ? 

(WK) 

c. Bagaimana cara 

mengukur ranah 

sikap? 

(KS, WK) 

d. Apakah guru perlu 

merumuskan ruang 

lingkup materi 

pelajaran yang akan 

diukur ? 

(WK) 

e. Apakah ruang lingkup 

materi yang akan 

diukur sudah sesuai 

dengan 

silabus/kurikulum? 

(WK) 

 Dokumentasi 

berupa rekaman 

wawancara wali 

kelas dan kepala 

sekolah (a,b,c,d,e) 

Mendesain 

cara 

RPP yang 

menunjukkan 

a. Apakah  guru 

menetapkan kriteria 

 Dokumentasi 

berupa RPP 
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menganalisis 

data 

kriteria 

penilaian 

penilaian ? 

(KS, WK) 

b. Kapan guru 

menetapkan waktu 

analisis ? 

(WK) 

Merencanakan 

langkah-

langkah 

kegiatan 

penilaian  

Adanya 

pengakuan 

dari kepala 

sekolah dan 

wali kelas 

serta foto 

kegiatan 

merencanaka

n langkah 

kegiatan 

penilaian 

a. Mengapa guru 

merencanakan 

langkah-langkah 

kegiatan penilaian ? 

(KS, WK) 

b. Bagaimana langkah 

guru untuk menempuh 

kegiatan penilaian ? 

(WK) 

 Dokumentasi 

berupa rekaman 

wawancara (a,b) 

dan dokumentasi 

foto kegiatan (b) 

Pelaksanaan 

penilaian 

sikap 

Mengumumka

n tujuan dan 

fokus 

pembelajaran 

kepada peserta 

didik 

Adanya 

penjelasan 

wali kelas di 

kelas 

a. Apakah pada awal 

kegiatan pembelajaran 

guru mengumumkan 

tujuan dan fokus 

pembelajaran ? 

(KS, WK, OT) 

b. Apakah peserta didik 

mengetahui patokan 

penilaiannya ? 

(WK, PD) 

c. Mengapa patokan 

penilaian perlu  

diketahui ? 

(WK) 

Observasi 

kegiatan (a) 

Dokumentasi foto 

kegiatan (a) 

Menyepakati 

prosedur 

penilaian yang 

digunakan 

serta kriteria 

Notulen rapat a. Apakah orang tua 

menyepakati prosedur 

dan kriteria penilaian? 

(KS, WK) 

b. Kapan guru 

 Dokumentasi 

berupa notulensi 

rapat (b) 
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peniliannya menyepakati prosedur 

dan kriteria penilaian? 

(KS, WK) 

c. Mengapa guru 

menyepakati prosedur 

dan kriteria peniaian? 

(KS, WK) 

d. Bagaimana prosedur 

penilaianannya? 

(WK) 

Mendiskusikan 

cara-cara yang 

perlu 

dilakukan 

untuk 

mencapai hasil 

maksimal 

Notulen rapat a. Apakah guru 

mendiskusikan 

berbagai upaya untuk 

perbaikan agar 

penilaian dapat 

mencapai hasil yang 

maksimal? 

(KS, WK, OT) 

b. Kapan guru 

mendiskusikan cara 

yang perlu dilakukan 

untuk mencapai hasil 

maksimal? 

(KS, WK, OT) 

c. Mengapa guru 

mendiskusikan cara 

yang perlu dilakukan 

untuk mencapai hasil 

maksimal? 

(KS, WK, OT) 

d. Bagaimana cara guru 

mendiskusikan upaya 

perbaikan agar 

mencapai hasil 

maksimal? 

(KS, WK, OT) 

Observasi 

kegiatan (a) 

Dokumentasi 

berupa notulensi 

rapat (a) 
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Melaksanakan 

kegiatan 

penilaian  

Dokumen 

berupa kartu 

MKIA   

a. Apakah guru/orang 

tua melakukan  

kegiatan penilaian? 

(KS, WK, OT, PD) 

b. Dimana saja 

guru/orang tua 

melaksanakan 

kegiatan penilaian? 

(KS, WK, OT, PD) 

c. Kapan saja guru/orang 

tua  melakukan 

kegiatan penilaian? 

(KS, WK, OT, PD) 

d. Mengapa guru/orang 

tua perlu 

melaksanakan 

kegiatan penilaian? 

(KS, WK, OT) 

e. Bagaimana 

guru/orang tua 

melaksanakan 

kegiatan penilaian? 

(KS, WK, OT) 

Observasi 

kegiatan 

(a,b,c,e) 

Dokumentasi 

kegiatan (b,e) 

Memberikan 

umpan balik 

Dokumen 

berupa kartu 

MKIA 

a. Apakah guru/orang 

tua memberikan 

umpan balik  kepada 

peserta didik? 

(KS, WK, OT, PD) 

b. Kapan guru/orang tua 

memberikan umpan 

balik atau hadiah 

kepada peserta didik? 

(KS, WK, OT, PD) 

c. Mengapa guru/orang 

tua memberikan 

umppan balik atau 

 Dokumentasi 

berupa dokumen 

berupa kartu MKIA 
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hadiah ke peserta 

didik? 

(KS, WK, OT) 

d. Bagaimana 

guru/orang tua 

memberikan umpan 

balik kepada peserta 

didik? 

(KS, WK, OT, PD) 

Analisis dan 

pelaporan 

Menganalisis 

data yang telah 

dikumpulkan  

Dokumen 

analisis data 

kartu MKIA 

a. Apakah guru 

menganalisis data 

yang telah 

dikumpulkan? 

(KS, WK) 

b. Kapan waktu guru 

menganalisis data 

yang telah 

dikumpulkan? 

(WK) 

c. Dengan cara apa guru 

menganalisis data 

yang telah 

dikumpulkan? 

(KS, WK) 

d. Mengapa guru 

menganalisis data 

yang sudah 

terkumpul? 

(WK) 

e. Bagaimana cara guru 

menganalisis data 

yang telah 

dikumpulkan? 

(KS, WK) 

 Dokumentasi 

analisis data kartu 

MKIA 

Menerapkan 

kriteria 

Dokumen 

kriteria 

a. Apakah guru sudah 

menerapkan kriteria 
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penilaian akhir penilaian 

akhir 

penilaian akhir? 

(KS, WK) 

b. Kapan guru mulai 

menerapkan kriteria 

penilaian akhir? 

(KS, WK) 

c. Siapa yang 

menerapkan kriteria 

penilaian akhir? 

(KS, WK) 

d. Mengapa kriteria 

penilaian akhir perlu 

di terapkan? 

(KS, WK) 

e. Bagaimana cara 

menetapkan kriteria 

penilaian akhir? 

(KS, WK) 

Melaporkan 

hasil penilaian 

Raport 

peserta didik 

a. Apakah guru/orang 

tua melaporkan hasil 

penilaian? 

(KS, WK, OT) 

b. Dimana guru/orang 

tua melaporkan hasil 

dari penilaiannya? 

(WK, OT) 

c. Kapan guru/orang tua 

melaporkan hasil 

penilaiannya? 

(WK, OT) 

d. Mengapa hasil 

penilaian perlu di 

laporkan? 

(WK) 

e. Bagaimana cara 

melaporkan hasil 

 Dokumentasi raport 
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penilaian? 

(WK, OT) 

    Menyepakati 

prosedur 

penilaian yang 

digunakan 

serta kriteria 

peniliannya 

Notulen rapat e. Apakah orang tua 

menyepakati prosedur 

dan kriteria penilaian? 

(KS, WK) 

f. Kapan guru 

menyepakati prosedur 

dan kriteria penilaian? 

(KS, WK) 

g. Mengapa guru 

menyepakati prosedur 

dan kriteria peniaian? 

(KS, WK) 

h. Bagaimana prosedur 

penilaianannya? 

(WK) 

 Dokumentasi 

berupa notulensi 

rapat (b) 

3 Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

implementasi 

kartu Monitoring 

Kegiatan Ibaddah 

Anak (MKIA) 

untuk penilaian 

sikap spiritual 

peserta didik 

kelas V di SD 

Muhammadiyah 

Bodon ? 

Faktor yang 

mempengaruhi 

penilaian 

 Adanya 

mushala untuk 

melaksanakan 

shalat 

berjamaah dan 

kegiatan yang 

bersifat positif 

Adanya 

mushala 

untuk 

melaksanaka

n shalat 

a. Apakah di sekolah 

terdapat mushala 

untuk melaksanakan 

shalat berjamaah dan 

kegiatan yang positif? 

(KS) 

Observasi 

kegiatan (a) 

Dokumentasi foto 

mushala dan 

kegiatan (a) 

Adanya media 

pembelajaran 

yang faktor 

utamanya 

adalah peran 

guru 

Adanya 

media 

pembelajaran 

untuk 

mngajarkan 

shalat peserta 

didik 

a. Apakah sekolah 

mempunyai media 

pembelajaran yang 

faktor utamanya 

adalah peran guru? 

(KS) 

Observasi 

kegiatan (a) 

Dokumentasi 

kegiatan 

penggunaan media 

pembeajaran  

Kegiatan 

peserta didik di 

sekolah di 

dukung oleh 

masyarakat 

Surat 

pernyataan 

sekolah 

dengan 

masyarakat 

a. Apakah kegiatan yang 

ada disekolah di 

dukung oleh 

masyarakat sekitar? 

(KS) 

 Dokumentasi foto 

surat pernyataan 
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sekitar 

  Faktor 

penghambat 

Kurangnya 

motivasi dalam 

diri peserta 

didik untuk 

belajar 

Pernyataan 

dari wali 

kelas dan 

orang tua 

a. Apakah peserta didik 

kurang motivasi untuk 

belajar? 

(WK, OT) 

b. Mengapa peserta 

didik kurang motivasi 

dalam belajarnya? 

(WK, OT) 

c. Bagaimana cara 

guru/orang tua dalam 

memotivasi peserta 

didik dalam belajar? 

(WK, OT) 

 Dokumentasi 

rekaman wawancara 

dengan walikelas 

dan orang tua 

Acuh tak acuh 

terhadap 

plajaran 

Pernyataan 

dari wali 

kelas dan 

orang tua 

a. Apakah peserta didik 

bersikap acuh tak 

acuh terhadap 

pelajaran? 

(WK) 

b. Mengapa peserta 

didik bersikap acuh 

tak acuh terhadap 

pelajaran? 

(WK) 

 Dokumentasi 

rekaman wawancara 

dengan wali kelas 

dan orang tua 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 23 Juli 2018 

Pukul   : 09:42-10:08 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber data : Bapak Restu 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Bapak 

Restu selaku wali kelas VA. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Standar penilaian adalah sistematik untuk mengukur penilaian bisa dari 

sikap sosial, kegiatan peserta didik, maupun tugas peserta didik. Standar 

penilaian itu ada penilaian sikap, penilaian spiritual dikelas maupun di luar 

kelas. Sikap spiritual berjalan dimulai ketika awal pelajaran dengan cara 

berdoa, sedangkan sikap sosial dapat dilihat melalui kegiatan sehari hari, dan 

sikap kognitif bisa dilihat dari tugas harian atau kuis yang diberikan oleh guru. 

Menentukan standar penilaian yaitu dengan cara melihat di silabus dan 

merumuskan kedalam RPP. Silabusnya ada banyak kriteria di rumuskan 

kedalam RPP dengan sesuai kebutuhan ketika mengajar.  

SKL sudah dirumuskan dan di buku guru sudah ada, menyampaikan ke 

peserta didik dengan merumuskan dari SKL utama dan SKL digunakan dalam 

satu tema. KI ada 4 KI 1 spiritual,  KI 2 sosial, KI 3 pengetahuan, dan KI 4 

keterampilan. Kompetensi dasar di gunakan sebgai materi yang akan 

disampaikan hari itu, akan tetapi kompetensi dasar bisa digunakan lagi di hari 

berikutnya dengan materi yang berbeda. Tugas yang diberikan sesuai dengan 

kurikulum yaitu tugas hanya diberikan di sekolah, karena untuk PR disarankan 

untuk tidak diberikan. Akan tetapi tugas yang diberikan di sekahh selain tugas 

dari peajaran ada juga tugas untuk melaksanakan shalat secara tertib, 

berpakaian rapi yang masih termasuk dari bagian kedisiplinan. Tugas yang 

diberikan pada saat disekolah hanya ddiberikan tugas yang sesuai dengan teori 

yaitu dalam pelajaran. Akan tetapi, jika tugas yang diberikan untuk di lakukan 

di rumah dinamakan tugas proyek yang diberikan dengan jangka waktu satu 

minggu atau satu bulan. Biasanya tugas proyeknya itu bisa berupa mengamati 

tumbuhan dan meninjau perkembangan tumbuhan.  

Tugas yang termasuk dalam kartu MKIA hanya menunjang satu 

kompetensi inti yaitu pada KI 1 berupa tugas untuk mengaji, shalat, dan 

belajar. Tgas  mengaji di rumah dilakukan dengan cara mengaji atau hafalan 

surat pendek dengan catatan jika masih iqro‟ bisa mengaji minimal satu 

lembar, namun jika sudah al-quran minimal satu lembar atau satu rukuk. Lalu 

di rumah juga ketika melaksanakan shalat lima waktu juga dilaporkan melalui 

kartu MKIA. Belajar juga harus dilaporkan atau dipanta dengan kartu MKIA 

yaitu minimal hanya membaca pelajaran yang sudah disampaikan atau yang 

akan disampaikan. Program kartu MKIA selalu berjalan dan akan di lihat oleh 

wali kelas setiiap hari senin karena didalam kartu MKIA ada kolom tanda 
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tangan guru dan orang tua. Untuk kelas atas yang mengisi atau mencentang 

kartu MKIA dilakukan oleh peserta didik namun ada juga yang diisikan oleh 

orang tua. Jika sudah diisi atau dicentang, di sekolah akan di kroscek atau 

ditanyakan apakah benar sudah melakukan shalat, mengaji dan belajar.  

Misalnya di rumah peserta didik belajar menghafal srat al ikhlas, nanti di 

sekolah akan di cek apakah benar pesertta didik dudah hafal surat al ikhlas 

atau belum, karena ditakutkan ada unsur ketidak jujuran jika tidak di cek 

kembali di sekolah. Biasanya peserta didik ada yang mengisi dengan jujur dan 

kadang juga ada yang tidak jujur, namun kebanyakan pesertta didik yang kelas 

atas sudah mulai sadar dengan mengisi sesuai yang dilakukannya. Jika mereka 

tidak shalat maka mereka akan mengisi dengan tanda strip.   

Penilaian dengan kartu MKIA sudah dirumuskan dengan sangat jelas. Cara 

menghitung kartu MKIA itu dengan prosentase, jika sering shalat maka dalam 

satu hari nanti akan dikalikan yang menemukan beberapa persen.  Jika 

mendapat nilai 85 ke atas akan mendapat nilai A, dibawah 85 akan mendapat 

nilai B, 75 kebawah  mendapat nilai C, dan 65 kebawah mendapat nilai D. 

Namun peserta didik yang mendapat nilai D sangat jarang, minimal peserta 

didik mendapat nilai B.  

Cara membuat kartu MKIA yaitu yang membuat dari tim agama dan wali 

kelas menerima sudah dengan bentuk kartu. Wali kelas hanya bertugas 

mengkroscek atau memantau perkembangan dengan melihat selama satu 

minggu dengan bantuan kerjasama dengan orang tua. Bentuk MKIA 

berbentuk tabel dan harus diisi setiap hari. Setelah satu minggu, wali kelas 

bertugas memeriksa kartu MKIA dengan cara memberi paraf atau tanda 

tangan yang ada di samping kolom paraf orang tua di kolom hariannya. Alasan 

orang guru juga memberi paraf yaitu juga melihat dan memastikan orang tua 

juga memberikan paraf dsn otomatis  jika orang tua sudah memberikan paraf, 

orang tua sudah melihat kegiatan spiritual anak selama di rumah. Kegiatan 

yang ada di kartu MKIA untuk kelas atas masih ada juga yang kadang tidak 

melaksanakan shalat, ngajai, ataupun belajar namun sebagian besar sudah 

banyak yang  rajin untuk memenuhi kolom kartu MKIA. Kegiatan yang masih 

kadang ada yang tidak dilakukan yaitu ketika shalat subuh, karena memang 

masih anak-anak mungkin karena ada rasa malas untuk bangun dan 

melaksanakan shalat subuh. Nemun, ada juga yang sudah sadar dan full untuk 

melakukan kewajiban yaitu shalat lima waktu, mengaji dan belajar.  

Isi dari rumusan kartu MKIA sudah sangat singkat, jelas dan padat. Kartu 

MKIA juga mempenggaruhi terhadap hasil belajar karena dari kartu MKIA 

bisa dipantau anak sering mencentang pada kolom belajar atau tidak, jika 

sering mencentang pada kolom belajar maka peserta didik akan berdampak 

bagus juga hasil belajarnya. Karena dalam patokan beajar di kolom MKIA 

minimal peserta didik membaca  pelajaran yang suudah di pelajari ataupun 

pelajaran yang akan peserta didik pelajari. Bahasa yang digunakan dalam 

kartu MKIA sangat mudah dipahami, karena bentuk kartu MKIAhanya tabel 

ringkasan jadi akan mudah dipahami guru, peserta didik, maupun orang tua. 

Dulu sebelum MKIA sempat membuat hampir sama dengan kartu MKIA 

namun tidak begitu berhasil karena belum ada singkronisasi antara peserta 



129 

 

didik, guru, dan orang tua. Sehubungan dengan hal itu, maka dibuat kartu 

yang lebih praktis dan dari ketiga pihak  yaitu guru, peserta didik dan orang 

tua bisa mengecek dengan mudah yaitu dengan cara mengguunakan tabel. 

 Perbedaan kartu MKIA dengan yang sekarang yaitu jika yang dulu lebih 

ribet karena pengelompokan waktu harus di tuliskan dan akhirnya di rombak 

atau di revisi kembali dengan kartu MKIA yang sekarang dengan model ceklis 

atau hanya mencentang jika sudah melakukan. Kartu MKIA yang dulu hanya 

digunakan sesuai paralel namun untuk penggunaan kartu MKIA yang terbaru 

sudah digunakan dari kelas satu sampai kelas enam. Pemberian hadiah atau 

reward dilakukan pada setiap satu semester basanya hadiahnya berupa buku. 

Kartu MKIA hampir sama dengan buku ramadhanan akan tetapi jika buku 

ramadhan dikumpul selama tahunan, kalau MKIA selama seminggu sekali. 

Kartu MKIA juga mencari anak yang rajin atau bagus dalam spiritualny, maka 

biasanya diikutsertakan dalam lomba, contohnya lomba adzan atau lomba 

qiro‟. Biasanya peserta didik mengisi atau menceklist kartu MKIA ketika pagi 

atau malam hari, kadang ada juga yang setelah melakukan kegiatan yang ada 

di MKIA langsung menceklist agar tidak lupa. Setiap senin peserta didik 

membawa kartu MKIA namun ada juga yang lupa, biasanya guru akan 

menyuruh untuk membawa pada hari selasanya. Pertemuan wali biasanya juga 

membahas tentang MKIA, mana anak yang rajin dan mana yang kurang rajin 

akan disebutkan agar orang tua tau bagaimana perkembangan sikap spiritual 

anaknya.  

Cara menilai sikap spiritual anak jika dirumah yaiitu dilakukan dengan 

melihat kartu MKIA namun jika di sekolah bisa dilihat ketika peserta didik 

berdoa, melakukan wudhu, shalat duha, shalat dzuhur maupun shalat asar. Jika 

di kelas guru akan melihat yaitu dengan cara atau sikap sempurna berdoa, atau 

pas saat berdoa, peserta didik ikut berdoa atau tidak. Cara menilai anak 

menurut Bapak Restu yaitu dengan mengamati secara global, bisa dilihat siapa 

yang ramai di kelas, siapa yang selalu tertib di kelas dan yang ramai di kelas 

akan di catat oleh Bapak Restu. Setelah dicatat, Bapak Restu akan 

memberikan peringatan terhadap peserta didik yang sudah bergurau atau tidak 

tertib dalam berdoa. Jika dengan peringatan belum jera, maka dikasih 

hukuman atau punishment yaitu degan cara mengaji di depan kelas dengan 

suara yang nyaring. Bapak Restu juga memberikan penjelasan bahwa doa itu 

bukan kebutuhan orang lain, namun kebutuhan diri sendiri.  

SD Muhammadiyah Bodon juga ada program minimal 85% hafal juz 30, 

namun ada juga wisudawan/wisudawati yang sudah hafal juz 30. Cara 

menghafalkan juz 30 yatu dengan cara menghafalkan dari kelas 1 yang mana 

suratnya di pisah-pisah atau dibagi rata sesuai urutan surah dan kelasnya. 

Mengaji iqro juga di targetkan yaitu kelas 3 sudah selesai iqro, namun kadang 

ada beberapa anak yang masih belum lancar dan harus mengaji menggunakan 

iqro. Tujuan adanya MKIA yaitu agar peserta didik lebih rajin shalat, hafalan, 

maupun belajarnya yang akan dipantau oleh orang tua. Orang tua dan peserta 

didik sudah mengetahui patokan penilaian MKIA karena dalam kartu MKIA 

sudah ada petunjuk yang jelas. Biasanya wali kelas menyampaikan cara 

pengisian kartu MKIA dan juga menyampaikan kembali ke wali murid ketika 
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ada pertemuan wali murid. Akan tetapi karena kartu MKIA yang sekarang 

lebih simple dan juga masih sama dengan teknis penlialain yang dulu, maka 

orang tua sebagian besar sudah faham, karena didukung dengan tata cara 

pengisian yang jelas.  

Orang tua tidak ada umpan balik kepada anak, namun orang tua  hanya 

memferivikasi atau menandatangi setiap kegiatan yang dilakukan anak. 

Umpan balik dari sekolah ke peserta didik yaitu sekolah setiap satu semesrter 

memberikan reward untuk hadiah karena mereka sudah rajin dalam 

menjalankan shalat, mengaji maupuun belajar di rumah. Selain itu juga untuk 

memotivasi peserta didik yang lain agar mereka bisa lebih giat lagi untuk 

belajar, mengaji dan shalat liima waktunya.  

Faktor penghambat dari pelaksanaan MKIA ini yaitu terkadang peserta 

didik ada yang lupa membawa jadi wali kelas harus sering memberitahu atau 

mengingatkan agar kartu MKIA setiap senin dibawa. Namun, kadang  ada 

juga yang membawanya pada hari selasa, itu sudah dijadikan batas maksimal 

pengumpulan kartu MKIA karena akan di rekap setiap minggunya dan akan di 

rekap ulang selama satu bulan. Faktor pendukung adanya MKIA yaitu karena 

adanya kekhawatiran ssekollah terhadap peserta didik terkait shalat, mengaji 

dan belajar peserta didik. Kkartu MKIA juga menjadi faktor pendukung untuk 

penilaian sikap spiritual peserta didik. 

 

B. Interpretasi 

 Sikap spiritual dilakukan dari awal pembelajaran, yaitu pada saat berdo‟a. 

Jika di sekolah peserta didik di nilai sikap spiritualnya ketika berdo‟a, tadarus, 

shalat dan bagaimana perilaku kesehaarian di sekolah. Jika di rumah peserta 

didik dinilai dengan kartu MKIA. MKIA adalah kartu Monitoring Kegiatan 

Ibadah Anak yang dilakukan untuk memonitor peserta didik ketika shalat, 

mengaji dan belajar. Kartu MKIA diisi oleh orang tua atau wali peserta didik.  

 Kartu MKIA sudah sangat jelas dan mudah untuk mengisinya. MKIA yang 

sekarang lebih simple dibanding dengan MKIA yang sebelumnya, karena 

MKIA yang sekarang dinilainya per minggu sedangkan MKIA yang 

sebelumnya dinilai selama sebulan sekali. Cara penilaian MKIA juga sangat 

mudah karena hanya menuliskan A jika shalat berjamaah di masjid atau 

mushola, B ketika jamaah di rummah, C shalat munfarid atau sediri, D tidak 

shalat, dan H ketika sedang haid.  

 Cara membuat MKIA yaitu ada dari tim agama yang membuat dan guru 

hanya bertugas cek kedisiplinan peserta didik dan menyampaikan arahan ke 

orang tua peserta didik. Orang tua tidak memberikan hadiah, orang tua hanya 

bertugas mendampingi peserta didik ketika melakukan kegiatan MKIA di 

rumah. Sekolah memberikan hadiah ke peserta didik ketika penerimaan raport 

dengan syarat peserta didik harus selalu rajin shalat, mengaji dan belajar.  

 Faktor pendukung adanya MKIA yaitu kekhawatiran sekolah terhadap 

peserta didik terkait sikap spiritualnya yaitu shalat, mengaji dan belajar. 

Faktor penghambatnya yaitu ketika peserta didik lupa membawa maka akan 

jadi penghambat penilaian sikap spiritual.  
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 30 Juli 2018 

Pukul   : 12:44-13:05 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber data : Ibu Riana 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ibu Riana 

selaku wali kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti menemukan 

informasi sebagai berikut:  

Guru memberikan tugas untuk shalat, mengaji dan belajar peserta didik 

untuk membiasakan diri melakukan kewajibannya yaitu dengan cara 

memberikan kartu MKIA. Kartu MKIA dibawa pulang dan akan diisi oleh 

orang tua dikumpulkan kkembali pada hari senin dan akan di cek oleh wali 

kelas. Pembuatan kriteria dalam kartu MKIA di rumuskan secara jelas karena 

untuk memudahkan orang tua, peserta didik dan wali kelas yang akan 

menilaianya.  

Kartu MKIA yang membuat dari tim agama. Jadi, guru hanya menerima 

dan mengecek atau menghitung seberapa banyak peserta didik melaksanakan 

shalatt, mengaji dan belajar. Selain itu guru juga menginformasikan kepada 

wali murid agar selalu memonitoring kegatann ibadah anak di rumah. Kartu 

MKIA dibuat dengan isi yang sangat singkat dan jelas, karena untuk 

memudahkan proses penilaian. Fungsi dari kartu MKIA yaitu untuk 

memotivasi dan memonitoring ibadah shalat, mengaji dan belajar, jadi kartu 

MKIA dibuat tidak ribet.  

Kartu MKIA bisa untuk mengukur sikap spiritual peserta didik, yaitu 

dengan cara diamati jika dalam kartu MKIA itu sudah penuh dalam arti dia 

rajin dalam beribadah bearti peserta didik bersikap baik dan sudah terbiasa. 

Misalkan menghitung rentang A lebih dari berapa nanti dihitung terbiasa. 

Nanti jika kurang dari A bearti B atau di katakan baik. Namun, jika krang dari 

baik, bearti peserta didik butuh bimbingan.  

Adanya MKIA terkadang berpengaruh dengan hasil belajar peserta didik, 

namun tidak semuanya. Karena, jika nilai spiritualnya baik belum tentu nilai 

akademiknya baik, namun kadang berdampak baik juga dengan adanya kartu 

MKIA peserta didik rajin belajar dan hasil belajarnya menjadi baik. Namun, di 

SD Muhammadiyah Bodon sebagian besar yang rajin shalat dan mengaji 

biasanya akan rajin juga untuk belajar dan nilainya pasti akan baik.  

Perkembangan setelah adanya MKIA yatu ketika sebelum memakai MKIA 

guru tidak bisa memantau peserta didik, namun setelah memakai MKIA guru 

bisa memantau kegiatan belajar, mengaji dan shalat anak. Selain itu anak juga 

akan termotivasi untuk lebih baik karena ada kartu MKIA. Ada beberapa anak 

yang ketika ada MKIA tetap tidak melaksanakan shalat, ngaji maupun belajar. 

Akan tetapi karena setiap senin dikumpulkan, maka guru akan selau 

mengingatkan dan harus keja sama dengan orang tua. 
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Cara menganalisis kartu MKIA yaitu semisal kolom shalat diisi A bearti 

jamaah ke masjid, B shalat berjamaah tapi dirumah. Nanti tinggal dihitung A 

ada berapa B ada berapa, nanti kalau D bearti tidak melaksanakan shalat. 

Kalau nanti sudah semuanya per semesterr dikasih reward dengan ketentuan 

yang laki-laki 2 dan yang perempuan 2 ter rajin. Jadi harapan orangtua dan 

bapak ibu guru bisa melihat ibadahnya itu dari pantauan kartu MKIA. 

Faktor pendukungnya yaitu harus ada komunikasi dan kerjasama antara 

sekolah dan orangtua, jadi orang tua akan selalu mengingatkan ketika dirumah 

jika sudah waktunya shalat, ngaji, dan belajar. Adanya reward juga sebagai 

faktor pendukung kaarena peserta didik akan lebih termotivasi dengan adanya 

reward. Setiap hari senin dkumpul karena guru bisa memantau perkembangan 

peserta didik ketika di rumah. Faktor penghambatnya yaitu jika dari segi 

pelaksanaan tidak ada, namun dari peserta didik sendiri yang mau atau 

tidaknya melakukan shalat, mengaji dan belajar.  

 

B. Interpretasi 

 MKIA diberikan kepada peserta didik untuk memantau kegiatan ibadah 

peserta didik ketika di rumah. MKIA dikumpulkan setiap hari senin, namun 

ada beberapa anak yang masih tidak mengumpulkan karena lupa. MKIA 

dibuat oleh tim agama dan guru hanya cek kerajinan peserta didik dan 

memberi skor serta memberikan pengarahan kepada orang tua atau wali terkait 

penggunaan MKIA. Kartu ini dibuat dengan sangat jelas, karena sudah 

dilengkapi dengan cara pengisian dan patokan penilaiannya. MKIA digunakan 

untuk mengukur sikap spiritual di rumah. Karena guru kesulitan memberikan 

nilai spiritual tanpa tahu keadaan di rumah.  

Adanya MKIA peserta didik bertambah motivasinya untuk melakukan 

kegiatan spritual. Faktor pendukung adanya MKIA yaitu harus adanya 

komunikasi, kerjasama antara sekolah dan orang tua dan adanya reward untuk 

memotivasi peserta didik, dan setiap senin ada pengecekan MKIA guna 

memantau perkembangan kegiatan spiritual di rumah. Faktor penghambat 

adanya MKIA yaitu ketika peserta didik lupa membawa MKIA ke sekolah.  
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 24 Juli 2018 

Pukul   : 09:30-10:05 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber data : Ibu Sekti 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ibu Sekti 

selaku wali kelas VA. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti menemukan 

informasi sebagai berikut:  

Pedoman yang digunakan untuk melakukan penilaian peserta didik yaitu 

terdapar pada KI 1 sampai KI 4. Kartu MKIA digunakan untuk mengukur 

pada KI 1 saja, yaitu pada penilaian sikap spiritual peserta didik. Kegiatan 

spiritual yang dilakukan di sekolah antara lain shalat dhuha, shalat dzuhur, 

shalat ashar, dan tadarus. Kartu MKIA di programkan karena untuk 

membiasakan peserta didik agar selalu melakukan ibadah dengan baik. Selain 

itu program MKIA juga harus melibatkan orang tua dan adanya kerjasama 

antara guru, peserta didik, dan orang tua. Orang tua dilibatkan dalam penilaian 

ini karena orang tua yang akan mengisi atau mencentang kegiatan spiritual 

peserta didik di rumah. MKIA akan di cek oleh guru setiap seminggu sekali 

yaitu pada hari senin. Setelah itu, penilaian MKIA akan di rekap selama satu 

bulan dan akan di masukkan kedalam nilai raport per semester.  

Adanya kartu MKIA sudah di sepakati oleh pihak guru dan orang tua. 

Evaluasi yang di lakukan oleh sekolah terkait MKIA yaitu ketika raker dan 

dari guru atau orang tua biasanya ada usulan terkait MKIA. Orang tua 

menyetujui adanya MKIA karena MKIA sangatlah mudah untuk mengisi dan 

mudah di pahami. Pengisian MKIA yaitu dengan cara mengisi kolom yang 

sudah tersedia di kartunya dan orang tua memberi tanda tangan atau paraf 

setelah mengisi. Setelah penuh seminggu, guru merekap data atau menghitung 

jumlah shalat, ngaji, dan belajar dalam seminggu itu, apakah peserta didik 

rajin beribadah atau kurang rajin untuk beribadah. Guru setiap paginya 

menanyakan tentang kegiatan iibadah peserta didik, jika masih ada yang 

bolong, maka guru akan memberikan motivasi terhadap peserta didik dan akan 

mengumumkan atau melaporrkan kepada oraang tua pada saat pertemuan 

wali.  

Penilaian sikap spiritual di sekolah akan dilakukan penilaian oleh guru, 

sedangkan ketika dirumah akan di monitoring oleh orang tua dengan panduan 

MKIA. Pantauan ini dilaakukan agar peserta didik mempunyai akhlak yang 

baik di bidang spiritualnya bukan hanya  di bidang akademiknya saja. Setiap 

akhir semester sekolah memberikan reward kepada dua peserta didik laki-laki 

dan dua peserta didik perempuan yang rajin atau yang lengkap mengisi 

MKIA. Tujuan diadakannya hadiah yaitu untuk memberikan motivasi agar 

peserta didik mempunyai semangat untuk melaksanakan ibadah shalat, 

mengaji maupun belajarnya.  
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Adapun faktor pendukung dan penghambat adanya kartu MKIA ini, yaitu 

lingkungan yang memadai ataupun yang kurang memadai. Teman yang saling 

memotivasi ataupun yang kurang memotivasi untuk melakukan kegiatan 

spiritual. Orang tua yang terkadang ada yang tanggap terhadap anak dan ada 

juga yang sibuk karena pekerjaan.  

 

B. Interpretasi  

Kartu MKIA diprogramkan karena untuk membiasakan peserta didik 

melaukan ibadah dengan baik. Orang tua akan dilibatkan dengan adanya 

MKIA ini karena orang tua akan mengisi MKIA peserta didik di rumah. Kartu 

MKIA akan dicek ulang dan diskor oleh guru kelas setiap hari senin. Akan 

direkap selama sebulan sekali dan akan dimasukkan ke dalam penilaian sikap 

spiritual.  

Adanya MKIA sudah disepakati oleh guru dan orang tua atau wali peserta 

didik. MKIA sangat mudah diisi dan cara penilaiannya sudah jelas sehigga 

orang tua atau wali tidak merasa kesusahan dalam mengisinya. Penilaian sikap 

spiritual ketika di sekolah akan dilakukan oleh guru, namun ketika di rumah 

akan dipantau oleh orang tua dengan bantuan kartu MKIA. Pantauan 

dilakukan agar peserta didik mempunyai akhlak yang baik dibidang spiritual 

bukan hanya dibidang akademik saja.  

Sekolah akan memberikan hadiah ketika akhir semester dan pembagian 

raport. Peserta didik yang MKIAnya full dan di sekolah juga dinilai rajin, 

maka peserta didik akan mendapatkan hadiahnya dari sekolah. Pemilihan 

peserta didik yang akan diberikan reward yaitu perkelas diambil tiga laki-laki 

yang rajin dan tiga putri yang rajin. Tujuan diadakannya hadiah ini yaitu untuk 

memotivasi peserta didik agar peserta didik semangat dalam melaksanakan 

ibadah.  

Faktor pendukung adanya MKIA yaitu ketika lingkungan memadai dan 

pengaruh teman yang memotivasi maupun yang kurang memotivasi 

melakukan kegiatan spiritual. Faktor penghambatnya yaitu ketika orang tua 

kurang tanggap terhadap anak dan sibuk dengan pekerjaannya. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 31 Juli 2018 

Pukul   : 08:30-09:00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber data : Bapak Agung 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Bapak 

Agung selaku ketua tim agama. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Program MKIA yaitu hasil dari kunjungan dan study banding dengan SD 

Al-Mujahidin Wonosari. Pada saat itu yang melakukan study banding yaitu 

bapak kepala seekolah beserta staf. Sekolah menggunakan kartu monitoring 

ini sebagai pantauan anak. Dahulu sebelum adanya MKIA itu ada yang 

namanya buku penghubung, cakupan buku penghubung dianggap terlalu 

luaas, karena dalam buku itu tidak hanya memantau kegatan ibadah anak, 

namun juga berisi pesan-pesan dari guru ke orang tua. Misalnya, guru menulis 

pesan di buku itu dengan isi “mohon peserta didik untuk menghafalkan surat 

ini…” dan menuliskan di sekolah peserta didik melakukan sesuatu yang orang 

tua harus tahu dan membaca dari buku penghubung, kemudian di 

tandatangani. Namun, beberapa tahun yang lalu sempat berhenti dan akhirnya 

ada study bandig ke SD Muhammadiyah Al-Mujahidin tadi dan kemudian 

mengadopsi lagi namun bentuknya di sesuaikan dengan kebutuhan di 

SDMuhammadiyah Bodon. Tahun pertama mencoba persis dengan yang ada 

di SD Muhammadiyah Al-Muahidin yaitu satu lembarnya per minggu dan 

juga mencetaknya terlalu banyak jadinya tidak praktis. Tahun ini memulai di 

sederhanakan agar tidak terlalu rumit.  

Proses pembuatan MKIA yaitu kerjasama antara tim ismuba yaitu guru-

guru yang tergabung dalam tim agama. Yaitu ada Pak Agung, Bu Endang, Pak 

Hamka, Pak Syarif dan Pak Hanif. Pada awal pembuatan yang pertama 

kebanyakan dari bapak agung yang membuat karena sudah mendesak. Tahun 

kedua pembuatan MKIA di revisi dan di lakukan perbaikan oleh tim agama. 

Penentuan standar penilaian seperti yang dahulu lebih mengarah ke kuantitas 

melaksanakan kegiatannya. Misalnya anak mengaji dalam 1 bulan menngaji 

24-31 di beri nilai A. Cara mendesain MKIA yaitu berdasarkan kegiatan yang 

memang bisa menunjang untuk kegiatan sekolah. Seperti mengaji, belajar, 

shalat fardhu, karena itu merupakan penekanan aspek spiritual. Kriteria 

penilaiannya yaitu nilai A jika berjamaah di masjid atau mushola, B 

berjamaah dirumah bisa dengan orang tua atau saudara-saudara, C shalat 

sendiri atau munfarid, D tidak shalat, dan H untuk yang sudah haid. 

Tujuan dari adanya MKIA yaitu agar adanya bentuk pengawasan dari 

orang tua dan bimbingan lebih baik terhadap anaknya, selain itu juga sekolah 

agar bisa memberikan arahan ketika mengetahui isi dari MKIA tu, karena guru 

tidak akan tahu jika sudah di rumah akan seperti apa. Sekolah juga enyadari 

bbahwa pilarr pendidikan itu ada tiga, yaitu orang tua di rumah, guru di 
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sekoah, dan lingkungan. Minimal antara orang tua dan sekoah itu ada sinergi, 

dan salah satu sinergnya yaitu melalui MKIA. Meskipun ada acara lain, seperti 

pertemuan wali, komunikasi lewat grup whatsapp, maupun komunikasi 

personal orang tua dan wali. 

Cara mengevaluasi agar hasilnya semakin bertambah baik yaitu, dari tim 

agama memberikan arahan kepada wali kelas agar setiap hari senin MKIA 

dikumpulkan. Guru mengecek dan memastikan bahwa orang tua benar-benar 

mengontrol dengan bukti tanda tangan di kartu MKIA. Kemudian setiap dua 

bulan sekali di adakan pertemuan wali  dilaporkan, jadi perkembangan belajar, 

mengaji dan shalat di rumah melalui MKIA itu seperti apa. Evaluasi dari tahun 

kemaren itu pengontrolan orang tua sangat kurang, karena ada orang tua yang 

tidak mau mengisi MKIA itu. Maka disampaikan pada saat pertemuan wali 

murid. Akhirnya sistem MKIA diperbaiki yaitu degan cara  MKIA 

dikumpulkan setiap hari senin, dan siapa yang tidak mengumpulkan, shalatnya 

baik, dan shalatnya kurang akan disampaikan dipertemuan wali sehingga ada 

perhatian dari orang tua, karena jika tidak adanya evaluasi terkait MKIA, 

orang tua kadang lupa mengisi karena setiap hari untuk mengisinya.  

Setiap akhir semester wali kelas akan merekap MKIA dan memberikan 

reward kepada tiga besar putra dan putri yang rajin mengisi dan melakukan 

kegiatan yang sudah tertera di MKIA, dan akan diumumkan ketika upacara 

hari senin. Cara menangani peserta didik yang dikiranya masih kurang dalam 

pencapaain kegiatan MKIA yaitu lebih ke penanganan personal ke orang tua, 

karena peserta didik masih ada tanggung jawab dengan orang tua jadi lebih 

ada komunikasi dengan orang tua melaui wali kelas.  

Faktor pendukung adanya MKIA yaitu karena ini progrram sekolah untuk 

pengadaan buku dan percetakan alhamdulillah semua mendukung. Kalau 

penghambat lebih ke arah teknisnya, yaitu ketika pengumpulan hari senin 

terkadang tidak semua peserta didik mengumpulkan, beban wali kelas yang 

dari segi jam mengajar, kemudian tugas-tugas yang membebani wali kelas  

sehingga MKIA nya kurang terkontrol karena harus meluangkan waktu untuk 

mengecek satu persatu dari jumlah peserta didik yang ada di kelas, namun 

akan kembali lagi ke wali kelas untuuk tetap bisa meluangkan waktu unntuk 

MKIA.  

Kelemahan dari kartu MKIA ini hanya bisa mengontrol dari segi kuantitas 

saja bukan kualitas. Karena guru tidak akan tahu jika misal anak itu mengaji 

dengan qalqalah yang benar atau tidak, karna guru meihatnya hanya sudah 

melakukan shalat ngaji atau belajar atau tidak. Sehubungan dengan hal itu tim 

agama memohon untuk selalu mengingatkan wali kelas untuk menyampaikan 

ke wali murid agar kegiatan MKIA kalau bisa selalu di damping. Karena 

MKIA tidak akan jalan jika tidak adanya kolaborasi dengan orang tua.  

 

B. Interpretasi 

MKIA adalah program yang dihasilkan dari kunjungan ke SD 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Sebelum menjadi MKIA panttauan 

ini dinamakan buku penghubung yang cakupannya sangat luas, dengan adanya 

evaluasi maka disusun secara rinci dan jadilan MKIA ini. Pembuatan kartu 
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MKIA ini dilakukan oleh tim agama SD Muhammadiyah Bodon. Tujuan dari 

adanya MKIA yaitu agar adanya bentuk pengawasan dari orang tua dan 

bimbingan lebih baik terhadap anaknya, selain itu juga sekolah agar bisa 

memberikan arahan ketika mengetahui isi dari MKIA tu, karena guru tidak 

akan tahu jika sudah di rumah akan seperti apa. 

Cara mengevaluasi MKIA yaitu tim agama memberikan arahan ke guru 

kelas untuk setiap senin dikumpul lalu dicek dan dihitung seberapa rajin 

peserta didik ketika di rumah dan apakah sebanding dengan yang dilakukan di 

sekolah, lalu ketika semesteran guru akan melihat peserta didik bagus sikap 

spiritualnya dari kelakuan sehari-hari di sekolah dan pantauan dari MKIA.  

Peserta didik akan mendapatkan hadiah ketika akhir semesteran. Hadiah 

akan dilihat ketika pengisian MKIA penuh dan di sekolah kelakuannya juga 

baik. Faktor pendukung adanya MKIA yaitu adanya dukungan dari seluruh 

pihak sekolah. Faktor penghambatnya yaitu ketika peserta didik ketika hari 

senin tidak mengumpulkan dan beban wali kelas yang semakin bertambah 

karena harus meluangkan waktu mengecek satu persatu MKIA peserta didik. 

Adapun kelemahan dari MKIA yaitu guru hanya melihat dari segi kuantitas 

saja tanpa tahu segi kualitas. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 13 Agustus 2018 

Pukul   : 13:20-13:50 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber data : Bapak Eko 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Bapak 

Eko selaku kepala sekolah. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Sejarah adanya MKIA yaitu berawal dari keinginan sekolah agar lebih 

teratur, teruukur dan tertarget pembiasaan agama di rumah. Selama inii sudah 

cukup bagus hanya saja masih perlu adanya evaluasi agar jelas kemajuan anak 

itu sampai mana, targetnyya sudah terpenuhi atau belum. Dahulu sudaha ada 

buku panatauan atau buku penghubung yang dimiliki setiap guru kelas dan 

juga peserta didik untuk di rumah. Kemudian melakukan study banding ke SD 

Muhammadiyah Al-Mujahin Wonosari, ternyata pantauan itu sudah terstruktur 

dan bagus sekali. Bukan hanya MKIA (jika di Bodon nama kartunya MKIA) 

namun pantauan agama ada senidiri, shalat juga ada kartunyya sendiri, jadi 

disana tidak hanya ada satu buku saja, namun berbagai macam kegiatan itu 

ada pantauannya masing masing. Berawal dari itu, muncul ide yang dari 

sekian banyak buku itu bisa di ringkas menjadi satu buku saja. Karena jiika di 

samakan dengan SD Muhammadiyah Al-Mujahidin tadi terlalu banyak buku. 

Setelah study banding, bapak eko langsung menemui bapak agung selaku 

koordinator tim agama dan menyampaikan hasil study banding terkait buku 

pantauan dan bapak eko memberikan judul Monitoring Kegiatan Ibadah Anak 

(MKIA). Namun, dalam MKIA itu kalau bisa berisi pantaian shalat, mengaji, 

dan belajarya.  

MKIA edisi pertama sudah berjalan satu tahun kemarin dan kketika di 

evaluasi masih kurang ringkas lagi. Sudah bagus, namun pekerjaannya masih 

menyita waktu guru. Dahulu belum terlalu efektif dalam pengerjaan MKIA, 

namunsekarang karena melibatkan wali murid, maka sudah lebih efektif lagi. 

Karena, wai juga ikut mengontrol, sekolah juga ikut mengontrol. Menurut 

bapak eko, MKIA sudah sangat jelas namun bertahap karena tidak akan 

mungkin guru duduk  berlama-lama hanya untuk mengerjakan MKIA, 

sehingga sekarang dibuat singkat dan yang berperan banyak dalam MKIA itu 

adalah orang tua. Tanggapan orang tua terhadap MKIA yaitu sangat luar biasa 

mendukungnya karena yang punya MKIA di sekitar sekolah Bodon hanya SD 

Muhammadiyah Bodon.  

Kegiatan yang menunjang sikap spiritual di sekoah yaitu adanya tadarus 

pagi, shalat dhuha, pembiasaan shalat tepat waktu, wudhu didampingi wali 

kelas, selalu mengingatkan kalau makan memakai tangan kanan, kalau mau 

mengerjakan sesuatu harus berdoa terlebih dahulu apalagi pada saat jam 

makan siang, pembiasaan mengingatkan jika sedang makan atau minum harus 

duduk. Selain itu, sekolah SD Muhammadiyah Bodon juga menempelkan 
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beberapa slogan atau kata-kata maupun tuntunan shalat, wirid dan doa untuk 

menunjang sikap spiritual, namun yang ada di sekolah hanya beberapa saja 

karena lebih banyak yang ada di boarding. Visi  untuk menunjang sikap 

spirtual ini yaitu jelas untuk berkarakter akhlak mulia.  

Faktor pendukung adanya MKIA ini banyak yang mendukung dari sisi 

orang tua yang mau diajak untuk bekerjasama dan dari guru juga semua tidak 

keberatan dengan adanya MKIA ini karena menyadari bahwa ini program 

bagus untuk lebih memantau. Faktor penghambatnya yaitu hanya dari orang 

tua yang kurang memperhatikan adanya MKIA ini, akan tetapi bukan karena 

tidak peduli namun karena kesibukan bekerja sehingga kadang waktunya 

kurang untuk llebih memantau perkembangan dan mencatat ke MKIA.  

 

B. Interpretasi  

Sejarah adanya MKIA yaitu berawal dari keinginan sekolah agar lebih 

teratur, teruukur dan tertarget pembiasaan agama di rumah. Sebelum MKIA, 

dahulu SDMuhammadiyah Bodon mempunyai buku pentauan yang 

dinamakan buku penghubung. Lalu SD Muhammadiyah Bodon melakukan 

study banding ke SD Muhaammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Ternyata di 

SD Muhammadiyah Al-Mujahidin wonosari penilaiannya sudah sangat  

terstruktur dan sangat bagus. Namun di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin 

Wonosari terlalu banyak yang dinilai dan dibukukan secara satu persatu. 

Berawal dari situ, kepala Sd Muhammadiyah Bodon mempunyai ide bahwa 

buku pantauan yang sangat banyak itu sebenarnya bisa diringkas menjadi satu 

pantauan saja, namun didalamnya sudah terdapat beberapa kriteria yang akan 

dinilai.  

MKIA dibuat sudah sangat jelas, namun kemarin ada evaluasi lagi karena 

MKIA masih kurang ringkas. Akhirnya sekolah menyetujui dengan 

pertimbangan orang tua tidak merasa kesulitan dalam mengisi dan tidak terlalu 

menyitawaktu guru. Faktor pendukung dari adanya MKIA yaitu orang tua 

yang mau diajak untuk bekerjasama dan dari guru juga tidak merasa keberatan 

untuk mendukung dan melaksanakan tugas dengan adanya MKIA. Faktoe 

pengambat adanya MKIA yaitu orang tua kurang peduli dengan adanya 

MKIA, bukan karena tidak mau berpartisipasi namun karena kebanyakan 

orang tua dari peserta didik yang sibuk dengan pekerjaan masing-masing. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 14 Agustus 2018 

Pukul   : 13:20-13:50 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Aurel 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Aurel 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Aurel mengetahui bahwa MKIA itu adalah buku monitoring kegiatan 

ibadah anak. Pengisian MKIA selalu diisikan ibu. Kalau ngaji Aurel ini selalu 

rajin karena ada TPA di rumahnya yaitu, pada hari senin, rabu, jumat dan 

sabtu. Orang tua mengisi MKIA yaitu setelah shalat atau mengaji ibu selalu 

rajin untuk mengisi. 

Menurut Aurel kartu MKIA sangat menyenangkan. Karena kartu MKIA 

hanya mengisi kolom  saja sehingga menurut Aurel itu hal yang sangat 

menyenangkan. MKIA juga membuat Aurel termotivasi untuk belajar, 

mengaji, dan shalat. Orang tua Aurel tidak memberikan hadiah ketika Aurel 

rajin beribadah, namun dari sekolah memberikan hadiah ketika ada peserta 

didik yang rajin beribadah di sekoah maupun di rumah.  

Kelemahan MKIA menurut Aurel yaitu tidak ada karena MKIA sangat  

menyenangkan dan mudah untuk diisi maupun dipahami. Aurel pun 

mengetahui carra penilaian atau cara pengisian MKIA, yaitu jika A bearti 

shalat dimasjid atau di mushola berjamaah, B jika shalat berjamaah di rumah, 

C shalat munfarid dirumah, D tidak shalat dan H ketika haid. Nemun, Aurel 

untuk saat ini belum haid. Motivasi untuk melakukan shalat, mengaji dan 

belajar Aurel yaitu karena sudah terbiasa. Kegiatan ibadah yang dilakukan 

setiap hari oleh Aurel yaitu shalat, mengaji, dan berdzikir. 

 

B. Interpretasi  

 Aurel mengetahui tentang MKIA bahwa MKIA adalah pantauan ibadah 

ketika di rumah. Pengisian MKIA Aurel dilaukan oleh ibu Aurel. Aurel juga 

rajin mengaji dan di rumah juga ada TPA. Aurel senang adanya MKIA karena 

bisa memotivasi untuk melaakukan ibadah. Kelemahan MKIA menurut Aurel 

tidak ada karena MKIA sangat menyenangkan dan mudah untuk diisi.   
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 14 Agustus 2018 

Pukul   : 14:00-14:10 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Safa 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Safa 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Safa paham bahwa MKIA itu adalah buku monitoring kegiatan ibadah 

anak. Pengisian MKIA selalu diisi sendiri. Kegiatan  ngaji Safa ini selalu rajin 

karena ada TPA di rumahnya. Orang tua mengisi MKIA yaitu ketika mau 

mengumpulkan baru di cek dan dikasih tanda tangan.  

Menurut Safa kartu MKIA sangat menyenangkan. Karena kartu MKIA 

sangat ringkas. MKIA juga membuat Safa termotivasi untuk melaksanakan 

kegiatan belajar, mengaji, dan shalat. Orang tua Safa tidak memberikan hadiah 

ketika Safa rajin beribadah, namun dari sekolah memberikan hadiah ketika ada 

peserta didik yang rajin beribadah di sekoah maupun di rumah.  

Kelemahan MKIA menurut Safa yaitu tidak ada karena MKIA menurut 

Safa  bagus dan sangat  menyenangkan. Safa mengetahui cara penilaian 

MKIA, yaitu jika A bearti shalat dimasjid atau di mushola berjamaah, B jika 

shalat berjamaah di rumah, C shalat munfarid dirumah, D tidak shalat dan H 

ketika haid. Motivasi untuk melakukan shalat, mengaji dan belajar Safa yaitu 

karena kewajiban. Kegiatan ibadah yang dilakukan setiap hari oleh Safa yaitu 

shalat, mengaji, belajar dan berdzikir. 

B. Interpretasi  

Safa mengetahui nahwa MKIA adalah monitoring kegiatan ibadah anak. 

Pengisian MKIA Safa dilakuakan sendiri, namun orang tua mengecek ketika 

akan mengumpulkan dan memberikan tanda tangan. MKIA sangat 

menyenangkan karena sudah ringkas. Kelemahan dari MKIAtidak ada karena 

sangat menyenangkan. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 14 Agustus 2018 

Pukul   : 14:10-14:15 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Adel 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Adel 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Adel telah memahami bahwa MKIA adalah buku monitoring kegiatan 

ibadah anak. Pengisian MKIA selalu diisi sendiri namun ketika mau 

mengumpulkan dihari senin, orang tua akan mengecek terlebih dahulu kartu 

MKIA. Adel sering mengaji ketika dirumah, walaupun tidak ada TPA 

dirumahnya.   

Menurut Adel kartu MKIA itu bagus. Karena kartu MKIA sangat ringkas. 

Selain itu, MKIA juga membuat Adel  termotivasi untuk selalu mengisi kartu 

MKIA. Orang tua Adel tidak memberikan hadiah ketika Adel rajin beribadah, 

namun dari sekolah memberikan hadiah ketika ada peserta didik yang rajin 

beribadah di sekoah maupun di rumah.  

Kelemahan MKIA menurut Adel yaitu ketika setelah shalat harus selalu 

mengisi kolom di MKIA. Adel mengetahui cara penilaian MKIA, yaitu jika A 

bearti shalat dimasjid atau di mushola berjamaah, B jika shalat berjamaah di 

rumah, C shalat munfarid dirumah, D tidak shalat dan H ketika haid. Motivasi 

untuk melakukan shalat, mengaji dan belajar Adel yaitu karena sudah dilatih 

sejak kecil. Kegiatan ibadah yang dilakukan setiap hari oleh Adel yaitu shalat, 

mengaji, dan belajar. 

B. Interpretasi 

Pengisian kartu MKIA diisi sendiri namun ketika mau mengumpulkan 

dihari senin, orang tua mengecek terlebih dahulu. Kelemahan dari KIA yaitu 

ketika setelah selesai shalat harus selalu mengisi kolom yang ada di MKIA.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 14 Agustus 2018 

Pukul   : 14:20-14:25 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Raihan 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Raihan 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Raihan mengetahui bahwa MKIA adalah buku monitoring kegiatan 

ibadah anak. Menurut Raihan guru di sekolah melakukan penilaian sikap 

spiritual seperti yang dilakukan ketika pengisian kartu MKIA. Pengisian 

MKIA selalu diisi oleh ibu yaitu ketika raihan selesai shalat ibu akan mengisi 

kartu MKIA itu. Selain rajin shalat, Raihan di rumah juga rajin untuk TPA.   

Menurut Raihan kartu MKIA itu bagus. Karena kartu MKIA gampang 

diisi. Orang tua Raihan tidak memberikan hadiah ketika Raihan rajin 

beribadah, namun dari sekolah memberikan hadiah ketika ada peserta didik 

yang rajin beribadah di sekoah maupun di rumah.  

Kelemahan MKIA menurut Raihan tidak ada, karena MKIA mudah untuk 

diisi. Raihan mengetahui cara penilaian MKIA, yaitu jika A bearti shalat 

dimasjid atau di mushola berjamaah, B jika shalat berjamaah di rumah, C 

shalat munfarid dirumah, D tidak shalat dan H ketika haid. Motivasi untuk 

melakukan shalat, mengaji dan belajar Raihan yaitu karena kebiasaan di 

rumah. Kegiatan ibadah yang dilakukan setiap hari oleh Raihan yaitu shalat, 

mengaji, berdoa dan belajar. 

B. Interpretasi  

Pengisian kartu MKIA dilakukan oleh ibu Raihan yaitu pada saat setelah 

selesai shalat selalu diisi. Selain shalat, Raihan juga rajin untuk mengaji. 

MKIA sangat mudah untuk diisi sehingga tidak ada kelemahannya.  
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Senin, 14 Agustus 2018 

Pukul   : 14:25-14:30 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Gael 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Gael 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Gael mengetahui bahwa MKIA adalah buku monitoring kegiatan ibadah 

anak. Menurut Gael penilaian sikap spiritual tidak hanya di lakukan di sekolah 

saja, namun di rumah juga dinilai yaitu dengan kartu MKIA. Pengisian MKIA 

selalu diisi oleh ibu yaitu ketika Gael selesai shalat ibu akan mengisi kartu 

MKIA. Gael di rumah tidak TPA namun tetap mengaji.   

Menurut Gael kartu MKIA bagus. Karena kartu MKIA sangat menarik 

untuk diisi. Orang tua Gael tidak memberikan hadiah ketika Gael rajin 

beribadah, namun dari sekolah memberikan hadiah ketika ada peserta didik 

yang rajin beribadah di sekoah maupun di rumah. Gael juga merasa senang 

ketika ada hadiah, karena jadi semangat untuk selalu mengisi MKIA.  

Kelemahan MKIA menurut Gael tidak ada, karena MKIA menyenangkan. 

Gael mengetahui cara penilaian MKIA, yaitu jika A bearti shalat di masjid  

atau di mushola berjamaah, B jika shalat berjamaah di rumah, C shalat 

munfarid dirumah, D tidak shalat dan H ketika haid. Motivasi untuk 

melakukan shalat, mengaji dan belajar Gael yaitu karena kebiasaan di rumah. 

Kegiatan ibadah yang dilakukan setiap hari oleh Gael yaitu shalat, mengaji, 

berdoa dan belajar. 

B. Interpretasi  

Pengisian MKIA dilakukan oleh ibu dan waktu pengisiannya ketika 

setelah selesai shalat selalu diisi ke MKIA. Gael walaupun tidak TPA namun 

tetap  mengaji. Kelemahan MKIA tidak ada karena MKIA menyenangkan.  
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2018 

Pukul   : 13:00-13:10 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Harit 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Harit 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Harit mengetahui bahwa MKIA adalah buku monitoring kegiatan ibadah 

anak. MKIA menurut Harit yaitu untuk melakukan pengecekan shalat, ngaji 

dan belajar anak. Namun, Harit tidak pernah mengumpulkan kartu MKIA 

dikarenakan Harit sudah tidak pernah lagi mengisi MKIA. Harit menjelaskan 

bahwa dulu ketika kelas IV Harit selalu rajin untuk mengumpulkan, namun 

sekarang tidak karena orang tua Harit sibuk mengurus adiknya yang masih TK 

dan bayi.  

Harit mengisi MKIA seminggu sekali dan itupun kalau ingat. Jika tidak 

ingat, maka Harit tidak mengumpulkan MKIA. Menurut Harit, MKIA itu sulit 

karena penilaiannya tidak seperti dulu. MKIA yang dahulu, jika shalat mereka 

hanya menuliskan J Jamaah dan M Munfarid saja. Namun, jika sekarang ini 

harus ada A jamaah di masjid, B jamaah di rumah, C munfarid, D tidak shalat. 

Menurut harit itu penilaian yang mempersulit karena belum ringkas. 

Peneliti menyarankan Harit untuk setiap selesai shalat untuk langsung diisi 

namun Harit bercerita bahwa pulang sekolah dia bermain sepak bola sampai 

maghrib, maghrib shalat dan setelah shalat Harit menonton TV sampai isya, 

dan sehabis isya Harit baru mulai mengaji dan belajar. Menurut Harit,  MKIA 

tu membikin bosan dan malas untuk diisi. Harit juga tidak paham mengisi 

MKIA kolom mengaji dan belajar, jadi, Harit hanya mengisi yang kolom 

shalat karena Harit tidak membaca panduan yang ada dibuku MKIA. Motivasi 

untuk melakukan ibadah menurut Harit yaitu karena shalat, mengaji dan 

belajar adalah kewajiban. 

B. Interpretasi  

Harit tidak mengumpulkan MKIA dikarenakan jarang mengisi karena 

lupa. Orang tua tidak bisa mengisikan MKIA karena sibuk mengurus adiknya 

yang masih TK dan bayi. Terkadang pengisian MKIA dilakukan sendiri dan 

jika ingat. Menurut Harit pengisian MKIA sedikit sulit karena harus per 

kategori A jamaah di majid atau di mushola, B jamaah di rumah, C munfarid. 

Paahal menurut harit lebih mudah mengisi ketika hanya J jamaah dan M 

munfarid. Dengan kesulitan itu Harit merasa bosan untuk mengisi MKIA.  
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2018 

Pukul   : 13:10-13:15 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Raka 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Raka 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Menurut Raka MKIA itu Monitoring Kegiatan Ibadah Anak. Namun 

tanggapan Raka terhadap MKIA itu biasa saja. Setiap senin Raka juga jarang 

mengumpulkan MKIA karena lupa. MKIA Raka diisi oleh ibu namun kadang 

lupa untuk membawa MKIA ke sekolah. Raka mengaji di TPA namun jarang 

berangkat.  

 Tanggapan terhadap MKIA yaitu Raka merasa biasa saja dan sedikit 

termotivasi untuk melakukan ibadah. Cara mengisi kolom yang ada di MKIA 

menurut Raka terlalu ribet, karena tidak se enak dulu yang sangat simple. 

Namun walaupun jarang mengumpulkan, Raka selalu rajin untuk 

melaksanakan shalat.  

B. Interpretasi  

Peserta didik jarang mengumpulkan MKIAkarena sering lupa. Pengisian 

MKIA dilakukan oeh ibu, namun hanya sering lupa untuk membawanya. Cara 

pengisian kolom shalat juga lumayan ribet karena patokan ABC. 

 



147 

 

Catatan Lapangan 13 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2018 

Pukul   : 13:15-13:20 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Naufal 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Naufal 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Menurut Naufal, MKIA adalah Kartu Monitoring Kagiatan Ibadah Anak. 

MKIA Naufal  tidak pernah diisi karena lupa. Kalau mengaji dan shalat selalu 

dilakukan namun malas untuk mengisi saja. Jadi jarang mengumpulkan ketika 

hari senin. 

Tanggapan mengenai MKIA yaitu biasa aja, tidak berpengaruh untuk 

shalat, mengaji dan belajar karena sudah terbiasa. Karena terbiasa, manurut 

Naufal MKIA sudah tidak terlalu berpengaruh dan berdampak malas untuk 

mengisi. Motivasi untuk melaksanakan ibadah menurut Naufal adalah karena 

Islam dan sudah menjadi kewajiban. Kegiatan ibadah yang dilakukan oleh 

Naufal yaitu shalat, mengaji, belajar dan berdoa melakukan sesuatu, walaupun 

hanyya membaca basmalah. 

B. Interpretasi  

Peserta didik malas mengisi MKIA karena tidak berpengaruh untuk shalat 

mengaji dan belajar. Alasannya karena kegiatan yang ada di MKIA memang 

sudah menjadi kewajiban dan sudah menjadi kebiasaan yang dilakukannya.  
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2018 

Pukul   : 13:25-13:30 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Vanya 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Vanya 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Monitoring Kegiatan Ibadah Anak adalah MKIA menurut Vanya. Vanya 

belum pernah mengumpulkan MKIA karena lupa. Misalnya shalat sekarang 

besuk besuk nya baru ingat. Pengisian MKIAdiisi oleh bunda namun kadang 

lupa ngisinya. 

Menurut Vanya MKIA bikin sulit, bosen, malas ngisinya dan bikin ribet. 

Selain itu, Vanya juga sering lupa menaruh MKIA dimananya. Ketika udah 

ketemu udah lupa mau mengisinya. Cara penialain MKIA Vanya sudah paham 

dan sudah bisa. Motivasi untuk melakukan ibadah setiap harinya yaitu karena 

Venya menganggap ibadah itu wajib. 

B. Interpretasi  

Peserta didik belum pernah mengumpulkan MKIAkarena sering lupa 

untuk mengisi. Pengisian MKIA dilakukan oleh bunda namun terkadang juga 

lupa untuk mengisinya. Menurut peserta didik  MKIA bikin sulit, bosen, malas 

mengisi dan membuat ribet. Terkadang juga lupa menaruh MKIA sehingga 

lupa untuk mengisinya. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Agustus 2018 

Pukul   : 13:30-13:35 WIB 

Lokasi   : Mushola 

Sumber data : Rara 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Rara 

selaku peserta didik kelas V B. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Rara mengetahui MKIA ini sebagai kartu Monitorring Ibadah Anak. 

MKIA ini bertujuan untuk memantau kegiatan ibadah peserta didik ketika di 

rumah. Rara sering kali tidak mengumpulkan MKIA disetiap hari senin.  Rara 

juga terkadang lupa menaruh MKIA. Rara merasa malu untuk mengumpulkan 

MKIA karena terkadang dia shalat tapi banyak tidak berjamaahnya.  

Rara tetap mengaji walaupun tidak diisikan di MKIA. Menurut Rara 

MKIA itu ribet karena ngisi-ngisi dan harus selalu rajin mengisinya. Motivasi 

untukmelakukan ibadah setiap hari karena sudah wajib. Kegiatan ibadah yang 

dilakukan sehari-hari yaitu berdoa, shalat, belajar dan mengaji. 

B. Interpretasi  

Peserta didik jarang mengumpulkan MKIA karena lupa menaruh dan 

merasa malu jika dilihat guru karena jarang berjamaah. Namun walaupun 

jarang mengumpulkan, peserta didik tetap melakukan shalat dan mengaji. 

Peserta didik merasa ribet karena harus rajin mengisi. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 11:00-11:05 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Haidar 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Haidar 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Haidar melakukan pengisian MKIA namun bukan orang tua Haidar yang 

mengisi namun Haidar mengisi  sendiri. Haidar melakukan pengisian MKIA 

sendiri dikarenakan orang tua tidak bisa atau tidak ada waktu untuk 

mengisinya. Maka dari itu, Haidar mengisi sendiri akan tetapi diparaf oleh 

orang tua. 

Menurut Haidar tanggapan terhadap MKIA lumayan senang. Orang tua 

haidar tidak memberikan hadiah ketika Haidar rajin melakukan kegiatan 

ibadah, namun dari sekolah menurut Haidar akan mendapatkan hadiah ketika 

rajin shalat, mengaji dan belajar dan hadiah akan didapatkann ketika 

pengambilan raport. Haidar mengetahui cara mengisi MKIA karena sudah ada 

panduan dihalaman depan MKIA. Motivasi Haidar untuk selalu melaksanakan 

ibadah disetiap harinya yaitu karena Haidar sudah sadar bahwa itu adalah 

sebuah kewajiban. Ibadah yang dilakukan setiap harinya yaitu shalat, mengaji, 

belajar, berbuat baik, dan berdoa.  

B. Interpretasi  

Peserta didik melakukan pengisian MKIA sendiri karena orang tua sibuk. 

Namun orang tua tetap memberikan tanda tangan ketika akan dikumpulkan. 

Aasan untuk melakukan ibadah karena sadar bahwa ibadah adalah sebuah 

kewajiban. 
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Catatan Lapangan 17 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 11:05-11:10 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Rera 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Rera 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Rera melakukan pengisian MKIA. Pengisian MKIA Rera dilakukan oleh 

orang tua Rera. Orang tua Rera melakukan pengisian MKIA ketika Rera 

selesai shalat lalu mengisi MKIA itu. Orang tua Rera juga mengawasi Rera 

ketika mengaji dan belajar.  

Taggapan Rera terhadap MKIA lumayan senang. Orang tua Rera tidak 

memberikan hadiah ketika Rera rajin melakukan kegiatan ibadah, namun dari 

sekolah akan mendapatkan hadiah ketika rajin shalat, mengaji dan belajar dan 

hadiah akan didapatkann ketika pengambilan raport. Rera mengetahui cara 

mengisi MKIA karena sudah ada panduan dihalaman depan MKIA. Motivasi 

Rera untuk selalu melaksanakan ibadah disetiap harinya yaitu karena Rera 

sudah sadar bahwa itu adalah sebuah kewajiban. Ibadah yang dilakukan setiap 

harinya yaitu shalat, mengaji, belajar, berbuat baik, dan berdoa.  

B. Interpretasi  

Pengisian MKIA peserta didik dilakukan oleh orang tua.Orang tua 

melakukan pengisian MKIA ketika peserta didik selesai shalat. Selain itu 

orang tua juga mendampingi ketika mengaji dan belajar.  
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Catatan Lapangan 18 

A. Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 11:10-11:15 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Alya 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Alya 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Alya mengetahui bahwa MKIA adalah pantauan ibadah pada saat di 

rumah. Alya melakukan pengisian MKIA. Pengisian MKIA Alya dilakukan 

oleh orang tua Alya. Orang tua Alya melakukan pengisian MKIA ketika Alya 

selesai shalat lalu mengisi MKIA itu. Orang tua Alya juga mengawasi Alya 

ketika mengaji dan belajar lalu memberikan paraf setelah selesai mengisi 

MKIA. 

Taggapan Alya  terhadap MKIA lumayan senang. Orang tua Alya tidak 

memberikan hadiah ketika Alya rajin melakukan kegiatan ibadah, namun dari 

sekolah akan mendapatkan hadiah ketika rajin shalat, mengaji dan belajar. 

Hadiah akan didapatkann ketika pengambilan raport sebagai reward ketika 

MKA penuh. Alya mengetahui cara mengisi MKIA karena MKIA sudah 

sangat jelas. Motivasi Alya untuk selalu melaksanakan ibadah disetiap harinya 

yaitu karena Alya sudah terbiasa. Ibadah yang dilakukan setiap harinya yaitu 

shalat, mengaji, belajar, berbuat baik, dan berdoa.  

C. Interpretasi  

Pengisian MKIA dilakukan oleh orang tua yaitu ketika selesai shalat dan 

mendampingi mengaji dan belajar peserta didik.  
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Catatan Lapangan 19 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 11:20-11:25 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Fida 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Fida 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Fida mengetahui bahwa MKIA adalah pantauan ibadah pada saat di 

rumah. Fida melakukan pengisian MKIA. Pengisian MKIA Fida dilakukan 

oleh orang tua Fida. Orang tua Fida melakukan pengisian MKIA ketika Fida 

selesai shalat lalu mengisi MKIA itu. Orang tua Fida hanya mengawasi 

kegiatan mengaji dan beajar Fida. Setelah selesa mengaji dan belajar, Fida 

mengisi MKIA sendiri. Jadi, MKIA Fida diisi orang tua ketika Fida 

melaksanakan shalat saja. 

Taggapan Fida terhadap MKIA lumayan senang. Orang tua Fida tidak 

memberikan hadiah ketika Alya rajin melakukan kegiatan ibadah, namun dari 

sekolah akan mendapatkan hadiah ketika rajin shalat, mengaji dan belajar. 

Hadiah akan didapatkann ketika pengambilan raport sebagai reward ketika 

MKA penuh. Fida mengetahui cara mengisi MKIA karena MKIA sudah 

sangat jelas. Motivasi Fida untuk selalu melaksanakan ibadah disetiap harinya 

yaitu karena Fida sudah terbiasa. Ibadah yang dilakukan setiap harinya yaitu 

shalat, mengaji, belajar, dan berdoa.  

B. Interpretasi  

Pengisian MKIA  dilakukan oleh orang tua. MKIA diisi ketika selesai 

shalat saja. Untuk mengaji dan belajar, orang tua hanya mendampingi saja. 

Setelah selesai belajar dan mengaji, peserta didik mengisi MKIA sendiri.  
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Catatan Lapangan 20 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 11:30-11:30 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Ahdan 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ahdan 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Ahdan mengetahui bahwa MKIA adalah pantauan ibadah pada saat di 

rumah. Orang tua Ahdan melakukan pengisian MKIA. Orang tua Ahdan juga 

sudah memahami pengisian MKIA karena suudah jelas dan ada patokan 

penilaian di halaman awal. Orang tua Ahdan mengisi MKIA padda saat Ahdan 

selesai shalat dan mengaji, untuk pengisian lembar belajar Ahdan mengisi 

sendiri. 

Taggapan Ahdan terhadap MKIA lumayan senang. Orang tua Ahdan tidak 

memberikan hadiah ketika Ahdan rajin melakukan kegiatan ibadah, namun 

dari sekolah akan mendapatkan hadiah ketika rajin shalat, mengaji dan belajar. 

Hadiah akan didapatkann ketika pengambilan raport sebagai reward ketika 

MKIA penuh. Motivasi Ahdan untuk selalu melaksanakan ibadah disetiap 

harinya yaitu karena Ahdan sudah terbiasa. Ibadah yang dilakukan setiap 

harinya yaitu shalat, mengaji, belajar, dan berdoa.  

B. Interpretasi  

Orang tua peserta didik melakukan pengisian MKIA. Orang tua mengisi 

ketika peserta didik selesai shalat dan mengaji, untuk belajar peserta didik 

mengisi sendiri.  
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Catatan Lapangan 21 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 14:00-14:00 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Bram 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Bram 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Bram melakukan pengisian MKIA dengan cara Bram mengisi sendiri 

tanpa diisi oleh orang tua. orang tua Bram hanya mengawasi dan memberikan 

paraf ketika Bram sudah penuh mengisi  MKIA. Bram mengisi MKIA  

terkadang setelah shalat langsung diisi, namun terkadang Bram lupa untuk 

mengisi dan mengisinya ketika mau dikumpul hari senin.  

Orang tua Bram tidak memberikan hadiah ketika Bram rajin melaksanakan 

ibadah shalat, mengaji maupun belajar. Bram mengatakan bahwa yang akan 

memberi hadiah ketika MKIA penuh yaitu sekolah ketika pengambilan raport 

semesteran. MKIA membuat Bram termotivasi uuntuk melakukan shalat, 

mengaji dan belajar. Kegiatan ibadah yang dilakuukan disetiap harinya oleh 

bram yaitu mengaji, shalat, berdoa dan belajar.  

B. Interpretasi  

Pengisian MKIA dilakukan oleh peserta didik sendiri. Orang tua hanya 

mengawasi ketika peserta didik melakukan shalat, mengaji dan belajar. 

Namun orang tua tetap memberikan tanda tangan ketika sudah terisi.  
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Catatan Lapangan 22 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 14:05-14:10 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Bara 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Bara 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Bara mengerti bahwa MKIA sebuah pantauan ibadah yang diisi di rumah. 

Orang tua Bara tidak melakukan pengisian MKIA namun Bara yang mengisi 

MKIA. Bara mengisi MKIA ketika setelah shalat. Bara mengajinya juga 

jarang ketika di rumah. Bara mengaji ketika di sekolah saja.  

Tannggapan mengenai MKIA menurut Bara menyenangkan karena 

mengisi kolom saja. Namun Bara terkadang merasa malas untuk 

melaksanakan pengisian MKIA. Orang tua Bara tidak memberikan hadiah 

ketika Bara rajin melakukan ibadah. Bara terrmotivasi untuk selalu beribadah 

karena menurut Bara beribadah itu sudah kewajiban. Kegiatan ibadah yang 

dilakukan oleh Bara disetiap harinya yaitu Bara melakukan shalat, mengaji 

dan belajar. 

B. Interpretasi  

Pengisian MKIA dilakukan oleh peserta didik sendiri yaitu pada saat 

setellah melakukan shalat. Shalat selalu dijalankan namun mengaji dan belajar 

jarang dilakukan kecuali di sekolah.  
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Catatan Lapangan 23 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 14:10-14:15 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Cano 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Cano 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Cano melakukan pengisian MKIA. Pengisidan MKIA diisi oleh orang tua 

Cano. Namun terkadang orang tua Cano mengisi ketika hari senin pada saat 

pengumpulan MKIA. Orag tua Cano bisa mengisi MKIA karena sudah ada 

panduan di halama depan MKIA. Orang tua Cano tidak memberikan hadiah 

kettika Cano rajin melakukan kegiatan ibadahnya. Kelemahan dari MKIA ini 

menurut Cano hanya malas untuk mengisi disetiap selesai shallat, mengaji 

maupun belajar. Kelebihan dari MKIA  ini yaitu bisa memotivasi Cano untuk 

selalu melaksanakan ibadah shalat, mengaji dan belajar.  

B. Interpretasi  

Orang tua melakukan pengisian MKIA. Namun terkadang diisi ketika 

sudah mau dikumpul saja. Walaupun jarang mengisinya, namunpeserta didik 

tetap melakukan kegiatan shalat, mengaji dan belajar. 
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Catatan Lapangan 24 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 14:15-14:20 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Arjuna 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Arjuna 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Arjuna mengatakan bahwa di sekolah guru tetap melakukan penilaian 

sikap spiritual. MKIA digunakan sebagai pantauan ibadah ketika di rumah 

menurut Arjuna. MKIA diisi oleh orang tua Arjuna. Orang tua Arjuna 

mengetahui cara penilaian MKIA. Tanggapan terhadap MKIA yaitu menurut 

Arjuna menenangkan.  

Orang tua Arjuna tidak memberikan hadiah ketika Arjuna rajin beribadah. 

Namun, orang tua Arjuna hanya memberikan pujian ketika Arjuna rajin dan 

tepat waktu untuk shalat, mengaji dan belajar. Kelemahan dari MKIAmenurut 

Arjuna yaitu ribet unttuk mengisi karena harus setiap hariya diisi. Hal yang 

mendukung untuk selalu melaksanakkan ibadah di rumah yaitu karena sudah 

merasa bahwa semua adalah kewajiban.  

B. Interpretasi  

Orang tua peserta didik melakukan pengisian MKIA. Peserta didik akan 

mendapat reward berupa pujian ketika peserta didik rajin beribadah. Peserta 

didik menganggap masih terlalu ribet untuk mengisinya, karena harus selalu 

mengisi setiap hari. 
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Catatan Lapangan 25 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 14:20-14:25 WIB 

Lokasi   : Depan Lab TIK 

Sumber data : Fiki 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Fiki 

selaku peserta didik kelas V A. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

MKIA menurut Fiki adalahh monitoring kegiatan ibadah anak atau bisa 

disebut dengan pantauan ibadah di rumah. Pengisian MKIA dilakukan oleh 

orang tua Fiki pada setiap harinya. Ibadah yang sering dilakukan Fiki setiap di 

rumah yaitu shalat. Menngaji dan belajar kadang kadang dilakukan oleh Fiki. 

Fiki tetap melaksanakan belajar walaupun tidak sering. 

Tanggapan MKIA menurut Fiki yaitu sedikit menyenangkan. Namun Fiki 

merasa ribet karena setelah shalat harus selalu lapor kepada orang tuanya. 

Akan tetapi adanya MKIA membuat Fiki terpacu untuk meaksanakan ibadah 

di rumah. Orang tua Fiki tidak memberikan hadiah ketika Fiki rajin 

melaksanakan ibadah. Ibadah yang dilakukan Fiki disetiap harinya yaitu 

shalat, mengaji dan belajar. 

B. Interpretasi  

Orang tua peserta didik melakukan pengisian MKIA. Ibadah yang 

dilakukan pserta didik disetiap harinya yaitu shalat. Mengaji dan belajar hanya 

dilakukan kadang-kadang. 
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Catatan Lapangan 26 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 27 Agustus 2018 

Pukul   : 13:00-13:05 WIB 

Lokasi   : Ruang Piala 

Sumber data : Fitra 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Fitra 

selaku peserta didik kelas V C. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Menurut Fitra, guru selalu melakukan peniaian sikap spiritual ketika di 

sekolah. Orang tua Fitra hanya memberikan paraf saja, sedangkan yang 

mengisi MKIA adalah Fitra sendiri. Namun terkadang lupa mengisi MKIA 

dan hanya mengisi dalam waktu seminggu satu kali. Ketika hari senin dan 

jadwal mengumpul MKIA terkadang Fitra  lupa untuk membawanya.  

Tanggapan terhadap MKIA menurut Fita biasa saja namun setuju dengan 

adanya MKIA. Orang tua tidak memberi hadiah ketika Fitra rajin shalat 

karena menurut orang Fitra shalat adalah sebuah  kewajiban. Fitra 

melaksanakan shalat tidak selalu berjamaah namun jika subuh Fitra selalu 

diusahakan untuk selalu berjamaah. Menurut Fitra kelemahan dari MKIA 

yaitu ketika harus menuliskan A: jamaah di masjid, B: jamaah di rumah, C: 

munfarid, dan D: tidak shalat. Fitra merasa mudah ketika hanya mencentang 

saja tidak harus menuliskan A,B,C,D tadi.  Keunggulan dari MKIA menurut 

Fitra yaitu ketika ada MKIA Ffiytra merasa termotivasi.  

B. Interpretasi  

Peserta didik mengisi MKIA sendiri dan mengisinya pun dalam waktu satu 

minggu satu kali. Ketika jadwal mengumpulkan MKIA, peserta didik 

terkadang juga lupa untuk membawanya. Namun peserta didik selalu 

menjalankan shalat walaupun yang diutamakan jamaah ketika ssubuh saja.  
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Catatan Lapangan 27 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 27 Agustus 2018 

Pukul   : 13:05-13:10 WIB 

Lokasi   : Ruang Piala 

Sumber data : Haki 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Haki 

selaku peserta didik kelas V C. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Haki menyatakan bahwa di sekolah guru selalu melakukan penilaian sikap 

spiritual. Penilaian MKIA Haki dilakukan oleh Haki sendiri. Orang tua Haki 

hanya memantau dan memberi paraf ketika MKIA sudah penuh dan akan 

dikumpul pada hari senin. Haki terkadang lupa untuk mengisi MKIA karena 

setelah shalat, mengaji dan belajar tidak langsung diisi, dan seminggu sekali 

baru diisi. Selain itu terkadang Haki juga lupa membawa MKIA pada hari 

senin. 

Orang tua Haki tidak memberi hadiah ketika Haki rajin beribadah karena 

orang tua Haki sudah percaya bbahwa Haki sealu melaksanakan shalat. Haki 

biasanya melaksanakan shalat ditempat simbah dan terkadang di rumah. Haki 

berjamaah jika Haki diajak oleh ayah Haki. Tanggapan terhadap MKIA 

menurut Haki biasa saja namun setuju dengan adanya MKIA. Menurut Haki 

kelemahan dari MKIA yaitu ketika harus menuliskan A: jamaah di masjid, B: 

jamaah di rumah, C: munfarid, dan D: tidak shalat. Haki merasa mudah ketika 

hanya mencentang saja tidak harus menuliskan A,B,C,D tadi.  Keunggulan 

dari MKIA menurut Haki yaitu ketika ada MKIA Haki merasa termotivasi.  

B. Interpretasi  

Peserta didik selalu melaksanakan shalat, mengaji dan belajar. Namun 

untuk pengisian kartu MKIA peserta didik mengisi sendiri dan terkadang 

malas untuk mnegisinya. Saat pengumpulan MKIA hari senin juga terkadang 

lupa untuk membawanya.  
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Catatan Lapangan 28 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 11:20-11:25 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VC 

Sumber data : Nailul 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Nailul 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Nailul melakukan pengisian MKIA yang diisikan oleh ayah atau ibu 

Nailul.  Pengisisan MKIA dilakukan pada saat Nailul setelah shalat, mengaji 

dan belajar. Nailul mengaji pada saat setelah maghrib dan setelah subuh. 

Namun Nailul selalu diusahakan selalu rajin untuk berjamaah. Menurut Nailul 

adanya MKIA Nailul merasa senang dan merasa termotivasi. Orang tua Nailul 

memberikan hadiah ketika MKIA Nailul penuh. Tahun lalu Nailul berhasil 

mengisi dengan penuh MKIA dan diberi hadiah oleh orang tua berupa HP. 

Susahnya adanya MKIA menurut Nailul karena harus mengisi kolom mengaji 

dan Nailul malas untuk mengaji. Kelebihan dari MKIA mampu memberi 

motivasi untuk selalu melaksanakan shalat dan mengaji, walaupun Nailul 

masih jarang atau masih malas untuk mengaji. Ibadah yang selalu dilakukan 

oleh Nailul yaitu shalat, mengaji, belajar dan selalu berdoa ketika akan 

melakukan sesuatu. 

B. Interpretasi  

Pengisian MKIA dilakukan oleh orang tua. oang tua mengisi MKIA ketika 

peserta didik setelah melakukan shalat, mengaji dan belajar.  Peserta didik 

paling susah mengisi kolom mengaji karena masih jarang mengaji. 
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Catatan Lapangan 29 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 16 Agustus 2018 

Pukul   : 11:30-11:35 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VC 

Sumber data : Nayang 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Nayang 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Nayang melakukan kegiatan pengisian MKIA dengan cara mengisi sendiri 

karena sudah faham pengisian MKIA yang diarahkan oleh bu Riana dan 

setelah diisi Nayang memberikan MKIA kepada orang tua dan meminta tanda 

tangan. Setiap harinya Nayang setelah mengisi MKIA langsung dikasihkan ke 

mamah nya dan ditandatangani. Tanggapan adanya MKIA menurut Nayang 

yaitu merasa senang adanya MKIA. Orang tua Nayang tidak selalu 

memberikan hadiah ketika Nayang rajin dalam beribadah, namun pernah 

sesekali Nayang mendapatkan hadiah dari orang tuanya. Nayaang penah 

mendapat hadiah berupa bintang dari guru kelas karena Nayang dalam waktu 

satu minggu MKIA nya penuh. Menrut Nayang tidak ada kelemahan terhadap 

MKIA dan Nayang juga sudah mengetahui tata cara pengsian MKIA. Nayang 

merasa termotivasi untuk selalu melakanakan ibadah dengan adanya MKIA. 

Kegiatan ibadah yang dilakukan setiap harinya yaitu shalat, mengaji, dan 

berdoa.   

B. Interpretasi  

Pengisian MKIA peserta didik dilakukan sendri namun setelah diisi 

peserta didik langsung meminta tanda tangan orang tua. Peserta didik rajin 

untuk shalat, mengaji dam belajar.   
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Catatan Lapangan 30 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 27 Agustus 2018 

Pukul   : 13:30-13:35 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Salma 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Salma 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Guru melakukan penilaian sikap spiritual kata Salma. Orrang tua Salma 

melakukan pengisian MKIA. Waktu pengisian MKIA Salma yaitu ketika 

sehabis shaat selalu dicatat dan ketika mau sekolah atau mengumpulkan hari 

senin dicek kembali dan diberi paraf. Orang tua Salma selalu memberikan 

hadiah berupa pujian disetiap MKIA Salma penuh selama satu minggu. 

Namun Salma kadang masih sulit untuk melaksanakan shalat dan mengaji. 

Cara mengisi MKIA salma sudah mengerti. Motivasi yang membuat Salma 

ingin melakukan shalat, mengaji dan belajar karena Salma sudah sadar bahwa 

itu adalah kewajiban. Ibadah yang sering dilakukan Salma setiap harinya yaitu 

shalat, mengaji, belajar dan berdoa. 

B. Iterpretasi  

Orang tua peserta didik melakukan pengisian MKIA. Pengisian dilakukan 

ketika peserta didik selesai shalat, mengaji dan belajar. Akan dilihat kembali 

ketika peserta didik akan berangkat sekolah pada hari senin dan waktu MKIA 

akan  dikumpul. Peserta didik terkadang masih sulit untuk melaksanakan 

shalat dan mengaji.  
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Catatan Lapangan 31 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 13:10-13:15 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Za‟i 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Za‟i 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Guru melakukan penilaian sikap spiritual kata Za‟i. Orang tua Za‟i jarang 

melakukan pengisian MKIA karena Za‟i terkadang masih lupa melakukan 

shalat dan mengaji. Namun, ketika Za‟i melakukan shalat dan mengaji 

maupun belajar, orang tua Za‟i tetap mengisi di koolom MKIA. Orang tua 

Za‟i mengisi MKIA ketika Za‟i mengasih MKIA, jika tidak orang tua Za‟i 

tidak melakukan peengisian.  

Za‟i merasa lumayan senang ketika ada MKIA dengan alasan Za‟i bisa 

mendapatkan reward atau hadiah dari sekolah. Kelemahan dari MKIA yaitu 

Za‟i merasa sulit untuk mencatat setelah melakukan kegiatan ibadahnya dan 

sering lupa. Za‟i juga merasa bingung dengan penilaian yang harus 

mencantumkan A=jamaah di masjid atau mushola, B=jamaah di rumah dan 

sebagainya. Menurut Za‟i akan mudah mengisinya jika hanya diberi pilihan 

jamaah dan munfarid saja. Za‟i melakukan shalat karena berharap 

mendapatkan pahala, belajar agar Za‟i pintar dan mengaji karena Za‟i disuruh 

orangtua untuk menghafal Al-Qur‟an.  

B. Interpretasi  

Orang tua peserta didik jarang melakukan pengisian MKIA. Pengisian 

MKIA dilakukan oleh peseta didik sendiri. Pengisian MKIA diisi ketika 

peserta didik telah melakukan shalat, mengaji maupun belajar. Orang tua tidak 

mmelakukan pengisian MKIA karena peserta didik tidak memberikan MKIA 

ke orang tua, namun ketika peserta didik memberikan MKIA orang tua akan 

mengisinya. Kelemahan dari MKIA ini karena terlalu sering untuk mengisi 

dan terkadang suka lupa. 
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Catatan Lapangan 32 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 13:20-13:25 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Amel 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Amel 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Guru selalu melaksanakan penilaian sikap spiritual menurut Amel. Kartu 

MKIA Amel diisi oleh Amel sendiri dan orang tua hanya memberikan paraf 

ketika Amel sudah  mengisi MKIA. Orang tua menandatangani MKIA Amel 

setiap  hari minggu ketika senin akan dikumpulkan ke wali kelas dan dicek. 

Amel setiap hari  meengaji kecuali hari kamis karena libur.  

Amel menyetujui adanya MKIA karena manurut Amel agar guru menjadi 

tahu bahwa peserta didik rajin atau tidaknya ketika shalat di rumah. Amel 

mendapatkan hadiah ketika rajin atau penuh MKIA nya. Hadiahnya berupa 

bintang yang diberikan oleh wali kelas setiap seniin. Amel termasuk orang 

yang rajin mengisi MKIA karena setiap sehabis shalat, Amel selau langsung 

mencentang MKIA. Amel setuju dengan adanya MKIA karena MKIA 

membuat Amel termotivasi untuk melakukan ibadah. 

B. Interpretasi  

Kartu MKIA diisi oleh peserta didik sendiri, orang tua tinggal memberikan 

tanda tangan. Peserta didik di rumah tetap melaksanakan shalat, mengaji dan 

belajar. 
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Catatan Lapangan 33 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 13:25-13:30 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Irfan 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Irfan 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Menurut Irfan guru melakukan penilaian sikap spiritual di sekolah. Sikap 

spiritual yang di lakukan di sekolah yaitu seperti berdoa, tadarus, shalat dhuha, 

shalat dzuhur, dan shalat ashar. Irfan mengatakan bahwa penilaian MKIA 

tidak dilakukan oleh orang tua, namun pengisian MKIA dilakukan oleh Irfan 

sendiri. Terkadang Irfan juga tidak mengisi MKIA karena seringnya lupa. 

Irfan jarang untuk mengaji karena Irfan lebih mementingkan untuk main.  

Irfan tidak mengetahui bahwa MKIA seharusnya diisi oleh orang tua, 

namun Irfan tetap mengisi dan diisi secara jujur. Orang tua tidak memberi 

hadiah ketika Irfan rajin beribadah. Namun sekolah akan memberikan hadiah 

ketika MKIA penuh dan rajin di sekolah. Kelemahan dari MKIA menurut 

Irfan adalah lupa mengisi ketika setelah shalat dan lupa membawa ke sekolah. 

Kelebihan daari MKIA yaitu mampu meotivasi untuk melakukan ibadah. 

B. Interpretasi  

Peserta didik melakukan pengisian MKIA sendiri, karena peserta didik 

kurang faham jika MKIA seharusnya diisi oleh orang tua. Peserta didik rajin 

shalat namun jarang mengaji karena mementingkan untuk bermain.  
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Catatan Lapangan 34 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 13:30-13:35 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Jinggan 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Jinggan 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Guru setiap hari melakukaan penilaian spirituaal di sekolah. Orang tua 

Jinggan tidak melakukan pengisian MKIA karena sibuk. Pengisian MKIA 

dilakukan oleh Jinggan sendiri. Jinggan mengajinya kadang-kadang namun 

belajarnya Jinggan tetap belajar kecuali capek. Menurut Jinggan MKIA itu 

enak dan kadang kadang pengisiannya ribet karena Jinggan harus mengisi 

setiap habis melakukan kegiatan ibadah. Biasanya orang tua Jinggan tidak 

memberikan hadiah ketika Jinggan rajin beribadah. Namun ketika Jinggan 

khatam Al-Qur‟an, Jinggan akan dibelikan donut Jco. Jinggan menyukai 

dengan adanya MKIA karena Jinggan bisa menjadi jujur dan memotivasi 

Jinggan untuk beribadah. Kegiatan ibadah yang dilakukan oeh Jinggan yaitu 

terkadang mengaji sehabis shalat maghrib, shalat dan belajar.  

B. Interpretasi  

Orang tua tidak melakukan pengisian MKIA karena sibuk dengan 

pekerjaan. Peserta didik tetap melakukan shalat, mengaji kadang-kadang dan 

belajar kecuali sedang capek.  
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Catatan Lapangan 35 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 13:35-13:40 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Akbar 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Akbar 

selaku peserta didik kelas VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Menurut Akbar guru melakukan penilaian MKIA. Orang tua Akbar 

terkadang melakukann pengisian MKIA, namun terkadang juga orang tua 

tidak melakukan pengisian karena lupa. Biasanya orang tua mengisi MKIA 

atau memberikan tanda tangan dilakukan setiap pagi. Akbar merasa 

kebingungan terhadap penilaian A,B,C yang ada di MKIA. Menurut Akbar 

reward yang sebenanya yaitu ketika orang tua senang ketika Akbar rajin untuk 

mmenjalankan ibadah shalat, mengaji dan belajar. Menurut Akbar kelebihan 

dari MKIA  yaitu membuat Akbar termotivasi untuk melakukan ibadah. Akbar 

melakukan kegiatan shalat karena Akbar berharap akan mendapat pahala  dan 

mengaji karena agar hafalannya lancar. Kegiatan ibadah yang setiap hari 

dilaukan oleh Akbar yaitu shalat, mengaji dan belajar.  

B. Interpretasi  

Orang tua terkkadang melakukan pengisian MKIA ketika tidak lupa. 

Biasanya orang tua mengisi MKIA setiap pagi dan memberikan tanda tangan. 

Peseerta didik rajin menjalankan shalat, mengaji dan belajar. 
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Catatan Lapangan 36 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 27 Agustus 2018 

Pukul   : 13:00-13:15 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Ibu Arini  

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ibu Arini  

selaku orang  tua dari Nailul VC. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Ibu Arini sangat setuju dengan adanya MKIA, karena bisa melatih 

kejujuran dan bisa memantau anak ketika di rumah. Apalagi Ibu Arini 

mempunyai Nailul yang anak laki-laki yang kelak akan menjadi imam atau 

pimpinan untuk kedepannya. Selain itu MKIA  juga memberikan motivasi 

untuk melakukan ibadah dan peserta didik abelajar ketika kan lebih tertib 

untuk menjalankan ibadahnya. Ibu Arini mengetahui cara melakukan 

pengisian MKIA yaitu dari Nailul yang  memberi tahu kemudian di beri tahu 

oleh ibu Riana, selain itu di MKIA juga sudah jelas ada panduan untuk 

menilai MKIA. 

Ibu Arini mengisi MKIA sehari sekali. Ibu Arini mengatakan bahwa dari 

kecil Nailul sedah diajarkan untuk selalu shalat jamaah. Jadi, sekarang Nailu 

selalu shalat berjamaah. Cara untuk membangunkan Nailul ketika pagi yaitu 

dari kecil selalu di pegang kakinya memakai tangan yang sudah terkena air, 

dan bapak ibu Nailul memang sudah mengajarkan dari Nailul kecil. Masalah 

mengaji, Nailul jika di rumah jarang mengaji. Nailul mengaji hanya di sekolah 

saja. Namun, di rumah Ibu Arini selalu membacakan Al-Qur‟an disamping 

Nailul hingga tidur. Nailul belajar ketika ada PR saja. Namun untuk shalat dia 

sudah tertib dan sadar bahwa itu adalah sebuah kewajiban. 

   Upaya untuk perbaikan agar penilaian dapat mencapai hasil yang 

maksimal yaitu orang tua harus mengingatkan anak agar rajin beribadah. 

Umpan balik Ibu Arini kepada Nailul ketika Nailul selalu rajin beribadah dan 

belajar Ibu Arini memberikan hadiah berupa makan atau jajan di luar. 

Kelemahan dari MKIA ini yaitu pantauannya bisa diisi dengan tidak jujur. 

Kelebihan dari MKIA yaitu bagus dan mudah untuk diisi. Faktor pendukung 

adanya MKIA yaitu orang tua dan guru memiliki semangat, faktor 

penghambatnya jika orang tua atau anak lupa membawa ketika hari senin.  

B. Interpretasi  

MKIA sangat berpengaruh baik untuk peserta didik, karena MKIA dapat 

melatih kejujuran. Dengan adanya MKIA peserta didik termotivasi untuk 

melakukan shalat, mengaji dan belajar. Orang tua harus rajin mengingatkan 

peserta didik agar rajin beribadah supaya mencapai hasil yang maksimal.  
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Catatan Lapangan 37 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 27 Agustus 2018 

Pukul   : 13:15-13:30 WIB 

Lokasi   : Ruang piala 

Sumber data : Ibu Khusni Nuryati 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ibu 

Khusni Nuryati selaku orang  tua dari Salma VC. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut:  

 Ibu Khusni sangat setuju dengan adanya MKIA karena bisa memantu 

kegiatan ibadah anak. Selain itu anak juga sangat terpantau belajar dan 

mengajinya. Ibu Khusni merasa MKIA sudah sangat jelas untuk yang 

sekarang karena sudah ada panduan di halaman awal. Selain untuk memantau 

anak, MKIA juga menambah motivasi anak untuk rajin melakukan kegiatann 

ibadah. Ibu Khusni mengisi MKIA setiap tiga hari sekali. Terkadang juga 

Salma mengisi sendiri namun dengan pantauan ibu Khusni. Ketika hari senin 

Ibu Khusni tetap cek MKIA kembali, jika nantinya ada yang sekiranya salma 

tidak jujur Ibu Khusni tetap akan menegur Salma. Karena MKIA juga melatih 

kejujuran ppeserta didik.  

Upaya untuk perbaikan agar penilaian dapat mencapai hasil yang 

maksimal yaitu anak melakukan ibadah bukan karena MKIA namun memang 

sudah sadar bahwa semua itu adalah kewajiban. Cara mendidik Salma agar 

tetap rajin beribadah yaitu Ibu Khusni selalu mengingatkan ketika sudah 

waktunya shalat yaitu ketika adzan dan membangunkan ketika adzan subuh 

sudah berkumandang. Namun untuk saat ini Salma sudaah mulai mandiri 

untuk selalu shalat tepat waktu, kecuali ketika Salma merasa kecapekan. 

Terkadang Salma ketika ditinggal jamaah ibunya selalu menangis dan minta 

untuk ditunggu karena sama juga ingin berjamaah.  

Ketika Salma rajin melakukan ibadah, orang tua tidak memberikan hadiah 

berupa barang, namun orang tua memberikan pujiian berupa kata-kata bangga 

dan semangat agar anak terus meningkatkan hal baiknya. Kelemahan dari 

MKIA yaitu ketika anak atau orangtua tidak jujur dalam mengisi MKIA. 

Faktor pendukng menurut Ibu Khusni yaitu karena usia anak yang semakin 

besar dengan harapan anak tidak merasakan malas untuk beribadah. Faktor 

penghabat adanya MKIA yaitu ketika lupa membawa ketika hari senin akan 

dikumpulkan.    

B. Interpretasi  

Orang tua setuju dengan adanya MKIA karena dengan adanya MKIA, 

orang tua dan guru bisa memantau perkembangan ibadah peserta didik. Upaya 

perbaikan agar penilaian dapat mencapai hasil yang maksimal yaitu ketika 

peserta didik melakukan ibadah bukan karena MKIA namun sudah sadar 

bahwa itu  kewajiban. Namun orang tua juga harus selalu mengingatkan agar 

peserta didik terbiasa untuk melakukan ibadah. Orang tua juga memberikan 
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pujian ketika peserta didik rajin menjalankan ibadah  shalat, mengaji dan 

belajar agar peserta didik mempunyai semangat untuk selalu rajin. 
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Catatan Lapangan 38 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 16:15-16:30 WIB 

Lokasi   : Tempat parkir motor SD selatan 

Sumber data : Ibu Dwi 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ibu Dwi 

selaku orang  tua dari Raihan VB. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

 Ibu Dwi sangat setuju dengan adanya MKIA namun Ibu Dwi sudah 

dipaahamkan bahwa shalat atau kegiatan apa saja jangan tergantung dengan 

hal-hal yang lain. Dari kecil Raihan sudah dididik untuk selalu berjamaah 

waluapun hanya berjamaah dengan Ibu Dwi saja. Ibu Dwi juga memberi tahu 

bahwa jika mau shalat ya shalaat saja jengan karena adanya MKIA. Namun 

menurut Ibu Dwi MKIA sangatlah bagus karena melatih kejujuran orang tua 

dan anak dan juga melatih kedisiplinan untuk selalu melakukan kegiatan 

ibadah.  

Raihan shalatnya sudah tertib berjamaah, bahkan mengaji pun wajib setiap 

habis maghrib. Jadi, Ibu Dwi hanya sebatas mengingatkan “sudah di catat 

belum?” karena yang wajib harus shalat dan mengaji dulu baru dicatat ke 

MKIA. Setiap malam senin Ibu Dwi juga selalu mengingatkan agar tidak lupa 

membawa MKIA dan mengecek apakah sudah diisi atau ada yang terlewatkan. 

Raihan mengisi MKIAsendiri dan Ibu Dwi membantu mengisi kolom mengaji 

dan paraf saja.  

Cara penilaian MKIA menurut Ibu Dwi sudah cukup jelas. Tujuan dari 

MKIA yaitu melatih tanggung jawab tugas dari sekolah. Ibu Dwi akan 

memberikan hadiah kepada anaknya yaitu ketika anak meminta sesuatu ada 

syaratnya yatu dengna syarat hafalan dulu. Ibu Dwi mengatakan bahwa anak 

akan merawat barrang yang dibelikan dengan usahanya sendiri. Kelemahan 

dari MKIA yaitu penilaian secara jujur belum tentu semua jujur. Faktor 

pendukung adanya MKIA yaitu agar spiritualnya anak terjamin namun 

tergantung orang tua bisa jujur atau tidaknya. 

B. Interpretasi  

Orang tua sangat setuju dengan adanya MKIA. Namun orang tua 

memahamkan peserta didik agar melakukan shalat tidak bergantung dengan 

hal yang lain. MKIA sangat bagus karena melatih peserta didik untuk jujur 

dan kedisiplinan dalam beribadah. Peserta didik sudah tertib untuk jamaah, 

mengaji dan belajar. Kelemahan dari MKIA yaitu penilaiannya belum semua 

jujur.  
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Catatan Lapangan 39 

Metode Pengamatan Data: Wawancara 

Hari, tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 09:15-09:30 WIB 

Lokasi   : Kantin SD selatan 

Sumber data : Ibu Uun 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Ibu Uun 

selaku orang  tua dari Ifah VA. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menemukan informasi sebagai berikut:  

Ibu Uun sangat setuju dengan adanya MKIA karena bisa untuk mmelatih 

kejujuran dan kedisiplinan anak. Pengisian MKIA dilakukan setiap malam 

namun kadang Ifah mengisi sendiri karena kadang ibu Uun lupa mengisinya. 

Ifah sudah baik dalam melakukan ibadah shalat, namun mengaji masih jarang. 

Belajar Ifah juga masih kurang. Menurut Ibu Uun MKIA yang sekarang lebih 

baik dibandingkan dengan MKIA yang dulu. Karena sudah lebih simple. 

Kelemahan dari adanya MKIA yaitu terkadang anak lupa membawa ke 

sekolah terkadang juga guru telat mengembalikannya karena kemungkinan 

belum ada waktu untuk cek MKIA anak. Selain itu MKIA juga tidak ada do‟a 

seperti buku penghubung. Kelebihan dari MKIA dapat membuat anak disiplin 

dan jujur.  

B. Interpretasi  

Oang tua sangat setuju dengan adanya MKIA karena bisa melatih kejujuran 

dan kedisiplinan peserta didik. Peserta didik mengisi MKIA sendiri. 

Pelaksanaan shalat sudah bagus, namun untuk mengaji masih jarang dan 

belajar juga masih kurang.  
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Catatan Lapangan 40 

Metode Pengamatan Data: Observasi 

Hari, tanggal : Selasa, 14 Agustus 2018 

Pukul   : 06:30-07:10 WIB 

Lokasi   : Lingkungan sekolah dan ruangan kelas VC 

Sumber data : Kegiatan pagi hari guru dan peserta didik 

A. Deskripsi Data 

 Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan pagi hari yang 

dilakukan guru dan peserta didik. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Ketika pagi hari, guru yang medapatkan jatah piket bertugas mengecek 

kelengkapan atribut peserta didik seperti sabuk, cocard, kerapihan rambut, 

baju di benarkan kancingnya dan kerapihan seluruh badan. Apabila ada salah 

satu yang tidak memenuhi maka dicatat dibuku pelanggaran. Guru 

memberikan sambutan dengan cara mengajak salim dan mengucapkan 

Assalamualaikum, kemudian peserta didik membalas dengan 

Waalaikumsalam dengan mencium tangan guru.  

Setalah bel berbunyi, peserta didik duduk rapi. Guru mengucapkan salam 

dan meminta peserta didik untuk sikap berdo‟a. Guru memimpin do‟a di 

depan kelas. Apabila ada peserta yang tidak berdo‟a, guru akan mendekati dan 

menegur mengajak berdo‟a. Peserta didik tertib ketika berdo‟a, namun ada 

beberapa yang masih mainan sendiri maupun mengobrol dengaan temannya. 

Ibu Riana selaku wali kelas dan pemimpin do‟a selalu mengingatkan agar 

tertib. 

Guru memimpin do‟a dengan diawali ta‟awudz dan berdoa sebelum 

belajar. Setelah mebaca do‟a, guru memimpin membacakan fasholatan atau 

urutan shalat dari takbir hingga tahiyat akhir secara hafalan agar peserta didik 

tidak lupa degan bacaan shalatnya. Setelah membaca fasholatan bersama-

sama, guru memimpin tadarus. Salah satu peserta didik ditunjuk maju untuk 

membacakan ayat Al-Qr‟an meneruskan ayat yang hari sebelumnya 

dibbacakan. Salah satu peserta didik yang membacakan, akan didampingi oleh 

guru dan membenarkan ketika peserta didik yang membacakan ada salah satu 

ayat atau bacaan yang kurang benar. Jika sudah dibenarkan baru peserta didik 

yang lainnya menirukan apa yang salah satu peserta didik bacakan didepan.  

Kegiatan pagi setelah tadarus yaitu tahfidz atau menghafalkan juz 30 

secara bersama-sama dengan bantuan guru membacakan lalu diikuti peserta 

didik dan dihafalkan. Metode menghafal yang dilakukan oleh guru yaitu guru 

membcakan didepan lalu peserta didik mengikuti. Kemudian guru menuliskan 

penggalan surat yang sudah di bacakan tadi di papan tulis dengan bacaan 

latinnya dan peserta didik membaca kembali lalu dihafalkan. Setalah kegiatan 

tadarus, guru menanyakan “siapa yang tadi pagi shaat subuh?” peserta didik 

mengacungkan jari semua. Namun, ketika guru menyanyakan “siapa yang tadi 

pagi shaalat subuhnya berjamaah?” ada beberapa anak yang shalat subuh 

berjammaah dan yang tidak berjamaah hanya beberapa saja. Setalah 

menanyakan terkait shalat, pelajaran dimulai. 
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B. Interpretasi  

Kegiatan dipagi hari peserta didik datang ke sekolah pada pukul 

06:30. Peserta didik bersalaman dengan guru dengan sikap yang sopan dan 

satun. Kemudian peserta didik masuk kelas pada pukul 06:45 dengan rapi. 

Guru merapikan tempat duduk peserta didik terlebih dahulu. Kemudian 

guru memimpin do‟a. Setelah berdo‟a, peserta didik bersama-sama 

menghafalkan fasholatan dilanjut dengan kegiatan tadarus Al-qur‟an dan 

ditutup dengan kegiatan tahfidz atau menghafal juz amma bersama-sama 

dengan cara dipimpin oleh guru kelas. Dari pengamatan peneliti 

mengamati bahwa guruu dan peserta didik sudah melakukan kegiatan yang 

menyangkut sikap spiritual. 
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Catatan Lapangan 41 

Metode Pengamatan Data: Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 06 Agustus 2018 

Pukul   : 08:30-09:00 WIB 

Lokasi   : Mushala 

Sumber data : Kegiatan shalat dhuha dan lingkungan mushala 

A. Deskripsi Data 

 Pada kesempatan kali ini, peneliti mengobservasi kegiatan shalat dhuha. 

Peserta didik diimpin untuk mengambil sandal secara teratur dan persiapan 

untuk mengambil air wudhu dengan didampingi dan diarahkan oleh guru. 

Setelah wudhu, peserta didik diarahkan untuk ke mushala. Peserta didik 

diharap untuk merapikan shafatau barisannya kemudian salah satu guru 

memimpin shalat dhuha.  

Peserta didik dengan rapi melakukan shalat dengan dampingan guru. 

Apabila ada pserta didik yang sekiranya kurang rapii, guru mendekati lalu 

mengingatkan untuk rapi kembali. Setelah shalat dhuha guru mengingatkan 

bahwwa jika shalat tidak boleh ada yang masih bercanda, karena sedang 

menghadap kepada Allah. Setelah melakukan shalat, berdo‟a dan pembinaan 

dari guru, peserta didik keluar dengan rapi tanpa berebut dan peserta didik 

kembali ke kelas masing-masing. 

Keadaan mushala di SD Muhammadiyah Bodon bersih dan tertata dengan 

rapi. Didukung oleh beberapa poster tentang bacaan do‟a dan dzikir yang 

berada di sebelum pintu masuk mushala. Didalam mushala terdapat poster 

tentang cara shalat, asmaul husna, dan poster yang mendukung sikap spiritual 

anak. Mushala SD Muhammadiyah Bodon juga dilengkapi dengan adanya 

microfone untuk adzan, sajadah, mukena, mimbar dan Al-Qur‟an. 

B. Interpretasi  

Kegiatan shalat dhuha di SD Muhammadiyah Bodon sangat tertib dan rapi. 

Mushala SD Muhammadiyah Bodon juga sudah dilengkapi dengan berbagai 

pendukung sikap spiritual peserta didik seperti poster spiritual, poster do‟a, 

dan kelengkapan untuk beribadah. 
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Catatan Lapangan 42 

Metode Pengamatan Data: Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 06 Agustus 2018 

Pukul   : 11:30-12:10 WIB 

Lokasi   : Mushala 

Sumber data : Kegiatan shalat dzuhur 

A. Deskripsi Data 

 Pada kesempatan kali ini, peneliti berkesempatan untuk mengobservasi 

kegiatan shalat dzuhur berjamaaah. Guru mendampingi wudhu peserta didik 

dahulu dan mengawasi agar peserta didik tidak ada yang bercanda ketika 

wudhu. Setelah wudhu, guru mengarahkan untuk cepat ke mushala dan 

berbaris dengan rapi. Peneliti mengamati bahwa peserta didik sangat tertib dan 

rapi.  

Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk adzan dan iqamah. Ketika 

adzan sampai iqamah peserta didik tetap rapi dan mendengarkan dengan 

seksama. Setelah iqamah dikumandangkan, peserta didik diminta untuk 

merapatkan shaf atau barisan agar tidak renggang. Guru membantu mengatur 

barisan agar peserta didik menempati atau mengisi barisan yang di depan 

dahulu. Guru mengawasi selama shalat dilaksanakan. Guru menegur peserta 

didik jika ada peserta didik yang bercanda dan mengingatkan agar tidak 

bercanda lagi. 

Setelah shalat, guru memimpin peserta didik membaca dzikir dan berdo‟a. 

shalat dzuhur telah terlaksana, guru memberikan pengarahan agar tidak ada 

lagi yang terlambat dalam berjamaah dan tidak ada lagi yang bercanda. Guru 

kelas selalu memberikan tambahan atau evaluasi terhadap jamaah yanng 

dilakukan, semisal tidak boleh bergurau, mukena tidak boleh ditinggal di 

mushala dan harus dibawa ke kelas. Setelah melaksanakan shalat, peserta 

didik menghadap ke arah selatan serta membaca do‟a keluar masjid, lalu 

barisan yang rapi akan keluar dahulu dengan rapi. 

B. Interpretasi  

Peserta didik menjalankan shalat dzuhur dengan tertib dan rapi. Namun masih 

ada beberapa peserta didik yang masih bergurau dan sudah diingatkan oeh 

guru. 
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Lapangan 43 

Metode Pengamatan Data: Observasi 

Hari, tanggal : Selasa, 07 Agustus 2018 

Pukul   : 14:45-15:15 WIB 

Lokasi   : Mushala 

Sumber data : Kegiatan shalat ashar 

A. Deskripsi Data 

 Pada ksempatan kali ini peneliti berkesempatan untuk mengobservasi 

kegiatan shalat ashar. Peserta didik diminta untuk mengambil air wudhu 

terlebih dahulu dengan dampingan guru. Setelah wudhu, peserta didik ke 

mushala dan berbaris dengan rapi sesuai shaf yang telah ada. Guru 

mendampingi peserta didik agar peserta didik tidak bergurau sendiri. Peserta 

didik lalu merapikan barisan dan mendengarkan adzan. 

Setelah mendegarkan iamah, peserta didik diminta langsung merapikan 

barisan agar shaf tidak longgar. Peserta didik melakukan shalat dengan rapi, 

namun masih ada satu dua peserta didik yang bergurau saat shalat. Guru 

langsung menegur dari belakang, apabila ada yang masih bergurau, peserta 

didik diminta untuk mengulangi shalat ashar kembali. Setelah melaksanakan 

shalat, peserta didik dipimpin untuk dzikir dan berdoa. Peserta didik rapi dan 

mengikuti dzikir hingga selesai walaupun terkadang ada peserta didik yang 

bergurau, namun guru langsung menegurnya.  

Seperti biasa, setelah peserta didik shalat, dzikir dan do‟a peserta didik 

diberikan pengarahan agar tertib  dan tidak bergurau saat shalat dan dzikir. 

Lalu peserta didik membaca do‟a ketika keluar masjid dan guru menunjuk 

barisan peserta didik yang tertib dahulu. Kemudian peserta didik kembali ke 

kelas lagi.  

B. Interpretasi  

Pesera didik melakukan shalat ashar dengan tertib. Berdo‟a dan dzikir 

juuga peserta didik lakukan dengan khhusyu‟. 
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Catatan Lapangan 44 

Metode Pengamatan Data: Observasi 

Hari, tanggal : Selasa, 28 Agustus 2018 

Pukul   : 12:15-12:30 WIB 

Lokasi   : Kelas V 

Sumber data : Kegiatan makan siang 

A. Deskripsi Data 

 Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan observasi mengenai 

kegiatan makan siang di kelas V. Guru meminta peserta didik yang piket agar 

mengambil nasi, sayur dan lauk di halaman sekolah. Kemudian setelah 

sesampai di kelas, guru membagikan nasi dan sayur secara urut dan tertib. 

Kemudian guru memimpin agar peserta didik berdo‟a terlebih dahulu sebelum 

makan. Peserta didik dengan rapi makan siang walaupun terkadang ada 

beberapa peseta didik yang masih bercandaan ketika makan. Kemudian guru 

mengarahkan agar selalu menghabiskan makanan dan mensyukuri makan 

dengan apa saja pada hari ini. Peserta didik mendengarkan dengan baik. 

Kemudian guru meminta peserta didik untuk membaca do‟a ketika selesai 

makan dan merapikan piring kotor kedalam box kemudian membawa ke 

depan kantor agar diangkut oleh mobil cateriingnya.  

B. Interpretasi 

Peserta didik makan diawali dengan do‟a dan diakhiri juga dengan do‟a. 

Peserrta didik makan dengan rapi dan tertib.  
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Catatan Lapangan 45 

Metode Pengamatan Data: Observasi 

Hari, tanggal : Kamis, 23 Agustus 2018 

Pukul   : 09:15 WIB 

Lokasi   : Halaman sekolah 

Sumber data : Kegiatan istirahat 

A. Deskripsi Data 

 Pada kesempatan kali ini peneliti melakukan observasi mengenai kegiatan 

istirahat peserta didik. Ketika peneliti sedang melakukan pengamatan terhadap 

perilaku atau sikap peserta didik saat istirahat, peserta didik seperti biasa yaitu 

jajan di kantn sekolah. Ada yang jajan permen, es lilin hingga makan soto. 

Ada salah satu peserta didik yang makan jajan dan es lilin dengan berdiri, 

kepala sekolah mengamati dari dalam kantor lalu kepala sekolah 

menggunakan microfone mengatakan “ayo anak-anak kalau makan harus 

duduk, kalau gak duduk bearti seperti apa?” lalu peserta didik ada yang jawab 

seperti sapi, kambing, maupun kerbau. Jadi guru ketika peserta didik istirahat 

tetap mengawasi dari dalam kantor dan selalu mengingatkan ketika peserta 

didik ada yang makan sambil berdiri.   

Ketika peneliti melihat-lihat keadaan lingkungan sekolah, peneliti 

mendapati beberapa poster seperti membudayakan 7K (Keimanan, Keamanan, 

Ketertiban, Kebersihan, Kendahan, Kerindangan, dan Kekeluargaan). 

B. Iterpretasi  

Guru tetap melakukan pengawasan ketika jam istirahat. Guru menegur 

peserta didik ketika makan atau minum sambil berjalan atau berdiri. 
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Lampiran III 

Dokumentasi Kegiatan 

    

     Cover kartu MKIA           Lembar kartu MKIA 

 

 

  

Petunjuk Pengisian MKIA   Petunjuk Penskoran Guru 
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Contoh Pengisian MKIA      Kegiatan Wawancara Peserta Didik 

 

   

Kegiatan Wawancara Orangtua        Kegiatan Shalat Berjamaah di Sekolah 

 

    

Wawancara dengan Wali kelas             Mushala untuk Penanaman Sikap Spiritual 
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Lampiran XXIV 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Eka Nur Fauziah 

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 18 Juni 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam 

Nama Ayah   : Yahmin 

Nama Ibu   : Muslichah 

Alamat : Suwiti 03/02, Lebak, Grabag, Magelang 

No. HP   : 081397834551  

Email    : ekanf18@gmail.com 

Pendidikan   :  

1. RA Perwanida Grabag    2000-2002 

2. MI Ma‟arif Lebak I    2002-2008 

3. MTs N Grabag    2008-2011 

4. SMA TAQ Wonosobo   2011-2014 

5. UIN Sunaan Kalijaga Yogyakarta 2014-2018 

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
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